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GUBERNUR IiIUSA TENGGARA NMUR

PERATURAI{ DAERAII PROVINSI NUSA ]ENGGARA II UR
OTOR ,I TAHUN 2011

TEI{IAI{G
REI{CANA TATA RUAXG W|LAYAH PROVINSI NUSA TENOGARA TIIUR

TAHUT{ 20t0 - 2030

OEI{GAN RAHIAT TUHAI{ YANG f,AHA ESA

GUBERNUR NUSA TENGGARA TIIUR,

bahM untuk msngaBnkan p€mantasbn rua.g di wilayah P@insi
Nuse renggaE Tmu €€c5ra b€rday. guna. b€rhasil guna. eEsr.
s€lams, seimbang dan berkelanjutan bagi peningkalan
kes€jahleBrn ma6yarakat, dan peiahanan kEmanan, perlu
disusun rc@fla tala ruang wilayah;
bahwa dengan ditetapkannya Psratumn Pemednlah Nomor 26
Tahun 2008 lenbns RTRW Nasional, mske slrat€i dan a€han
kebijak6a.aan pemaiiaatan ruang wilayah nasional pedu
diabaftan k€ dalam Renc€na Tata Ruang Wlayah Prdinsii
bahM Pe€turan D4Eh Prcvinsi Nusa Tenggara Timur Nomor g

Tahun 2005 leniang Ren€na Tata Ruans Wilayah PEvinsi Nus
Tenggara Timu sudah lidak sesuai hga dengan p€ftembansan
keadaan dewasa inisefiinggd pedu dninjau kombalii
bahwa berdasarkan pedimbang6n s€bagainana dimaksud dalam
hunt a, hunt b, dan hurlrf c, pedu membentuk Pe6luran Daerah
ienlang Ren€na Taca Ruang lMlayah P@insi Nus€ T€nggaE
TimurTahun 2010- 2030i

Menginsal : 1. Undangpundang Notnor 64 Tahun 1958 tenlang Pmbentukan
Daerahiae€h Tingkat I Bali, Nusa Tenggam Balat dan Nusa

T€nggaE Timu (ternba.an N€ga€ Republik lndonesi, Tahun 1958

No.nor'115, Tambahan Lembaran Negara Republik lnd,onesia

llomor 1049)r

2. Undang-Undang Nomot 41 Tahun 1999 t€niang Kehutanan
(LsmbaEn Nega€ R€Publik lndoBia Tahun 1999 Ndor 167,

Tambahan Lemba€n Negara R€Publik lndoi$ia Nomor 3888)

s€bagaimana €lah daubah dongan Undang'Undang Nomor 19

Tahun 2OO4 Gntang Pon€iapsn Peratuun Penedntah Pdgganli
Undang-Undang Noinor 1 Tanun 2004 Gntang Perubahan Atas

Undang-Undang Nornor 41 Tanun l9s9lentans Kshulianan menjadi

Undaneundang (Lembaran Negam RePublik lndon€sia Iahun
2OO4 Nomor 67, Tambahan L€mbatan NegaE Rep'iblik lndoresia

Nomoraaol). lf



3. Undans-Undang Nolnor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gag
Bumi (Lembaran Nsgara R€publik lndone€ia Tahun 2001 Nomor
136, Tamb€han LembaEn Nsgara Rspublak lndon€sia Nomor
4152),

4. Undangtsundans No.nor 3 Tahun 2002 ienlrng Peiahanan NegaE
(LembaEn N€ara Republik lndoresia Tahun 2002 Nomor 3,

Tambahan L€mbaran Negara R€publik lndonssia Nomor 4169);
5. Undanqundang Nomr 27 Tahln 2003 l€ntang Panas Blmi

(L€mbaran rcgara Republik lndor}8lta Tahun 2003 Nomor 115,

Tarnbahan !€mbaran Nogara Ropubrik lndon€sia Nomor 4327)i
6. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tantang Ped(anan

(Lemb6mn N€qara R€publak lndon€sia Tahun 2004 Nomor 118,

Tsmbahan Lenbaran Nsgara Republik lndone€ia Nomor 4433)
sebagaimana r€lah diubah d€ngsn undanq-undang Nomor 45
Tahun 20Og ieniang Perubahan Aias Unda.g-Undang Nomor 31

Tahun 2004 bntang Pedkanan (L€mbaran NegaE Republik
lndonesia Tahun 2009 Nomor 154, Iambahan Lehba€n tGsaE
Republik lndonesia Nomor 5073);

7. undang-Undang Nonor 32 Tahun 2004 lenlang Pereriniahan
Derah (Lemba.an N€ga€ Republik lndone€ia Tahun 2004 Nomor
125. Tanbahan LembaEn NesaE Republik rndon*ia Nomor 4437)
s€bagaimam tolah diubah beberapa kali leEkhk d€ngan Undang-
Undano Nomo. 12 rahun 200a ientang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Gntang Pemerintahan
DaeEh (Lenbaran N€ga.a Rspublik hdon€6ia Tahun 2008 Noinor
59, Tambahan L€fnbatan Negara Republik lndonsia Nomor 4844)i

E. Undang-Undang Nomor 26 Iahun 2007 ientang Penataan Ruang
(Lsmbaran NegaE R€publik lndone€ia Tahun 2007 Ndor 68,

Tambahan Lsnbamn N€gaE R€publit lndonesia Nomo.4725);
9. Undang-Undang Nomor 27 Tshun 2007 ledlang Penselolaan

vMlaFh PeBi6ir dan Purau-Pulau Kedl (LembaEn Nesa€ Republik
lndonesia Tahun 2007 Nomor 84. Tambahan tmbaEn NegaE
&pubrik lndonesia Nofnor 4739)i

'lo.UndangFundang Nomor 4 Tahun 2009 Enlang Pedambangan
Mineraldan aatubam (L€mba€n Negar. Republik lndonesia Tahun

2009 Nomor 4, Tambahan LembaEn NegaE Republak lndonesia
Nomo.4959);

11- Undang-Undang Nomo. 18 Tahun 2009 lentang Petamaktn dan

Ke€ehalan H*an (L€mbaran N€gaE RePublik lndonesia Tsnun
2009 Nomor 84, Tambahan Lembatan Negata RePublik lndon€sia
Nonor5Ol5);

12-Undans-Undang Nomor 30 Tahun 2009 laniang Ketenasalislnkan
(Ldbamn NegaE R€publik lndonesia Tahun 2009 Nornor 133,

Tahbahan LelnbaEn N€oara Republik lndonesia Nonor 5052)i



l3,Undang-Undang Nomr 32 Tahun 2@9 brnang P€dindungan dan
P€ng€lolaan Lingkungan Hidup (L€mbaran Negara Republak
lndon€sia Tahln 2OO0 tlomor 140, Tambahan L€fiba.an N€gara
R€publik lndonesra Nomor5059)i

14.Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 lancang Psdindrngan
Lahan Penanaan Pangan B€ftelaniutan (L€mbaEn Nega€ Republik
lndmesia Tahun 2009 Nomor 14S, Tambahan LembaEn Negara
Republik hdonedla Nornor 5068);

ls.Perrluran P€rnednlah Nornor 68 Tahun 19€8 l€ntang Kaw:san
Suaka Alan dan Karasan Pelestanan Abm {LmbaEn Negara
Repubrik lndon$ia Tahun 1998 Nolnor 132, Tambahan Lembaran
N€gaE R€publik lndonesia Nomor 3770);

l6.Peraluran Pemenntah Nomor 10 Tahun 2000 Gntang Tingkal
Ketelilian Pela untJk Penataan Ruahg lMlayah (LembaEn NegaE
Republik lndonesb Tahun 2000 Nomor 20, Tdbahan Ltrbaran
Negam R€plblik lndoBia Ndor 393a):

l7-Peraturan Pemedntah Nmor 16 Tahun 2004 lentang
Penalagunaan TaMh (LmbaEn N€gaE Republik lndon*ia Tahun
2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran N€gaE Repubrik rndone€ia
Nmor 4385);

18.Pe€tuEn Pemedntah Nomor 26 Tahun 2008 ianlang R6nena Tata
Ruang Wihyah Nasional (Lmb.En NegaE Republik lndonssia
Tahun 2008 Nomor 48. Tambahen Lmbaran Nega€ Republik
lndore6ia Nomor 4833);

lg.Pe€tuEn Pemedntah Nomor 15 Tahln 2010 lenlang
PenFlenggarEan Psataan Ruang (Lembalan Nogara R€publik
lndon€sia Tahun 2010 Nornor 21, Tambahan L€mbaBn Nega6
Republik Indon€saa Nomor 5103):

2o.Peraturan P€msrinbh No.nor 68 Tahun 2010 lentang Benluk dan
Tata CaE Peran MasyaEkat dalam PenaEan Ruang (LembaEn

NegaE Republak lndmsia Tahun 2010 Nmor '118, Tambahan
Lembaran Negaia Republik lndonesaa Nomor5160)r

2l.Pelaturan D.erah Provinsi Nusa Tsnggara Timlr Nomor 1 Tahun
2008 tenhng Rencam Pembangunan Jangka Panjang Daerah

Prcvinsi Nu$ Tensg€m Timur T.hun 2005 - 2025, (Lehba€n
Oasieh Prcvinsi Nu.a T€nggara Timlr Tahun 2008 Nmor 001,

Tambahan Lemba€n DeEh Provinsi Nue Tens€ara Timur Nomo.
001);

22.P€Eturan Da€rah PDvinsi Nusa Tengga€ Timur Nomor 17 Tahun

2008 lantang Rencana Pembangumn Jangka Monengan Dae€h
P.ovinsi Nus Tenggara Timur Tahun 2009 - 2013, (L€mbaEn

Daeiah tudinsi Nusa TenggaE Timur Tahun 2008 Nomor 017,

009);

Y

Lembaran Prdinsi Nusa TenssaE Timur Daerah Nomor



Donsan PoB€tjuan B€Eam.

DEWAN PERWAKILAI{ RAKYAT DAEMH PROVINSI NUSA IENCGARA TMUR
d.n

GUBERNUR IiIIISA TENGGARA TISUR

ETUTUSKAT{ :

f,.n.hpkrn : PERATURAI{ DAERAH TENTAIIG REI{CAi|A TATA RUANG
WIAYAH PROVII{SI I{USA TEI{GGARA TIXUR TAHUN 2O1O -
2030.

BAB I
KETENIUAI{ UtIUf,

aegi.n K...tu
P.ng€ilirn

Pell
D8lam P€mturan DaeGh ini, yans dimaksud dsnsan:
1. Prcvinsi adalah P@inri Nusa TsnggaE Tjmur
2. Gubsmur adalah Gubemur Nu8a Tenggara Timur.
3. Delr/an Psnvalilan Rakyal Dterah yang s€lanjutnya disebul DPRD adalah Dekn

Peffakilan Rakyal Das€h Povinsi Nusa Tengga€ Timur.
4. Kabupaton/Kota adalah KabupatartKola s€ - Plovinsi Nu€a TsnggaE Timur.
5. Pemedntah Da€rah adalah Pemefntah Prcvimi Nt,3a Tenggara Timur
6. Pemenntah Kabupabn/Kota adalah P*nefntah Kabupalen/Kola s€-Provinsi NGa

7. Rusng adalah wadah yang Gdin ab! ruang da€t, tuang laut, dan ruang udaE,
temasuk ruang di dabm bumisebagai 3.tr k€€aluan wil.yah, lemPat manusia dan
makhluk lajn hidup, m€lakukan kesiahn, dan m€.n€liha€ kol€ngsungan hidupnya.

8. Tata Ruang a(lahn wujud stuktur ruang dan pola ruang.

L Shuktur Ruang adalah su$nan pu.€t-pusal pemukiman dan sisiem !t ngan
prasarana dan sarana yans beftngsi scbagai Pendutung k€iatan sosial ekonomi
m*yarakat yang s€caE hira*is memiliki hubungan tungsional.

lo.Pola Ruang sdalah dbldbusi peruntutan ruang dalam suatu wflaFh yans terdiri
atas peruntukan ruano untuk tungsi lindung dan p€runtukan ruang unluk fungsi budi

'11. Psnalaan Ruang adalah 3uatu sFteh prG€6 pe€ncaman tata ruang, Pemanfaalan
ruang, dan pengendalhn psnanfaalan Mng.

l2,PenyelenggaEan Psnaiaan Rung adalah kegiatan yang l€rdiri atas pengaturan,

penbinaan, p€laksanaan, dan pdgawEsan p€nalaan ruang.

l3.Pe€ncanaan Tala Ruang adalah suatu PlD€€s unfuk renenlul(an slruKur ruang

dan pola ruang yang t nlid atas penyusunan dan penelapan Hcana lala ruang.

14. Pemanfaalrn Ruano adahh upaya unluk mo\rujudkan siruKu. ruang dan pola ruang

scuai densan r€ncana tsts ruans melalui ponwsunar dan e€hbanaan prcsEmf



besena p€mbtayaanrrya, yang dtgunal€n sebagai aqEn dalam p€laksanaan

pengendalian pernanfaatan ruang wilayah prcvimi.
ls.Pengendalian Pematbafan Ruanq adalah upay. Lrnluk m uiudkan lerlib tala

16. Rencana Tata Ruang adalah hasal p€rencanaan lata ruang.

17.Wayah adalah ruang yang m€rupakan kestuan geogEfis be*da s€senap unsur
telkan yang batas dan sistemnya dii€nlukan b€rdasaftan asPek administralif

danlat.u a6p€k tungeional.
l8.R€nem lala Ruang Wlayah Povinsi, yang s€laniutnya disebul RTRI /P, adalah

aranan kebiiaksaman dan slraGsi p€mantaalan ruang wilayah prcvinsi.

19. Kawasan dalah wilayah yang merniliti fungsi ulama lindung aiau budi daya.

2o.Kawasan Lindung adahn kawasan yang dilelapkan dengan tungsi utama

melindungi t€lsstaden lingkrngan hrdup yang men@kup sumbd daya alam dan

sumber daya buatan.
2l.Karqssn Budi Daya adalah wihyah yang dibtapl.an dengan tungsr dama unluk

dibudidayakan, atas dasar kondisi dan polensi suhber daya alam, sumber dava

manusia dan sumber deya bualan.
22-Kawssan Pe,koraan adahh wilayah yang m€mpunyai kegiaian ulama buk3n

p€danran dengan susunan fungsikawasan s€bagai bmPal p€mukaman perkolaan,

p€rnusatan dan di{nbu3i p€byEMn jasa pernodntahan, pelayanan sosial dan

23.Ka!vasan Pedsan adalah w ayah yang mempunyai kegiataf, ulama p€rtanian

0ennasut pengelohan sumber daya alam d6n9an susunan tungsi kalasan sebagai

lsmpat pemukiman, pedesaan, pelayanan iasa p€m8.intah, pelavanan sosial dan

24. Kaws6an Slr.tesis Nasional adalah s ayah yang p€nataan ruangnva daprio.iLskan

k€rena m€mDunyai penoaruh sangal penling secaE nasional Ehadap kedaulatan

n€gans, p€dahanan dan l@danan n€gaia, €*ondi, scial, budaya dadalau
lingkungan tsmasuk wilayah yang diletaPkan s€bagai lN€risan dunia

2s.Kamssn stlgl€gis provif,si adalah {ilayah yang penalaan ruangnya dipft'dtaskan

karena mernpunyai p€ngaruh sangal penling dalam lingkuP Kabupaten/Koia

lerhadap ekonomi, so6ial, budaya dan/altu lingkungan

26- Kawasan Penahanan NsgaE adalah wihyah yang ditetapkan s€cala nasional vang
digunakan unluk kepentjngan Peirahanan.

27.8n pemaibaian ruang adalah inn yang diP€Byaratkan dalam kegialan
pemaiiarten ruanss€suaidengan keiantuan Peraturan perundang_undan€an.

28. Pusal K€iatan Nasjonal yang selanjutnya di*but PKN adalah kawasan pedolaan

yafio b€rfungsiunluk m€layani kegitlan skala intemasional, nasionalaiau beb€Epa

zg.Pusat K€gk{an Nasional prohoei yang s€laniulnra dGebut PKNP adalah

kegialan yang dipmosil(an untuk di k€mudi.n han daPat dnehpl€n sebagai PKN,f



3o.PNal K€iat n Wileyah yang s€laniltnva dis€but PKW adalah kasasan perkotaan

yang bertungsi untui melayani kegiatan skala povinsi ata'r beberapa kabupaten/

3l.Pusal Kegialan wlayah promosi vang selaniutnva diseblt PKWp adalah pusat

kegistan yang dipromo€ikan ontuk dikemudian han dapat drtelaPkan s€bagai PKW

32.Pusat Kegk{an Lo|al yang s€lanjuhya disobut PKL adalah karvasan pefiotaan

yang bedungsi untuk nElalani k€iatan skala KabupatedKota alau bebeEpa

33. Pusal Kegialan Stategis Nasional vang selanjutnva di*but PKSN 6dalah kaMsan
peftotaan yang di@pkan untuk mendorong p€ngembangan kawtsan petatasan

34-Kawasan Huian undung adalah KaMsn hutan r€milikisifat khas vang manpu

msmbedkan pedindungan kepada kawasan *kitamya Mupun baMha'nya
s€bagai pengatur tala air, pencegahan ban ir' ect dan pemeliharaan kesuburan

35.Kawasan Resapan An adehh kawasan vang m€mpunvai kemampoan lingsi untuk

me€€apkan air hujan s€hingga meruPak€n tempa! p€ngisian air bumi (akGo vang

b.rgu.a g€lagai sumber an.

36.s€;pdan Pantai adalah kawasan p€dindlngan seGmpal sePanjang panlai vang

mernpunyai manfaat untuk memperiahankan kelestadan dan kesucian pantai'

keselarnatan bangunan dan keteE€diaan ruang untuk lalu lintas umum

3T.Sempadan Sungai adalah kawa6an s€panjang kiti+"anan sungai, iermasuk sungai

buaian/kanau s€luEn idgasi primer yang mempunyai manfaal penting untuk

mempeiahankan kel€stad.n tungsi sungai

38. Ka{Esan s€k ar danau/waduk edalah kavtasan sekeliling danau atau waduk vang

mempunyai manfaal p€nling untuk m€mmPertahankan kelesladan tungsi danau

3g.K:wen suaka MaBas.tM adalah kawasan suaka alam vang mempunyai ciri

lod bsrupa ksenekamgaman dan/alau keunikan jenis 5't6 vang u uk

blangsungan hiruPnyadaPatdllakukan p€mbinan habitainva

ao.r€wa€an CsSar Alam adalah kawasan suaka alam vang ka€na kedaan alamnva

menpunyai i€thasan iumblhan, etwa dan ekosislimnva atau ekosistim tertenlu

yang p€du dilindungi dan pe*emb gannva bedangeung *c€l. alami

+t.karlsan set<itar Mata Air adalah ka*asan seknar maE an vang mempunvai

manfaat sangat p€ ing unluk kslsstarian flngsi mata air'

a2.K€waran P;dai Beduran adabn kasssan P€sisir bln vang merupakan habilal

alami hutan bakau yang bedung6i membedkan p€dindungan kepada kehidupan

43.Kawasan Suaka Alam ad.lah kamsan
merupakan habital alami vang memb€nkan

dan launs yang khas dan beEneka ragam

yang mo$€kili ekosistim khas Yang
pedindungan basi Pe*embangan no€



44.Kawasan Taman Nasional adalah kawasan pelestadan alam yang dikolola dengan
sistin 6nasi yang dimanfaaikan untuk tujuan pengembangan ilmu pengelahuan,
pariwbala, rckreasi dan pendidikan.

45.Kawaen faman Hutan Raya adalah kawasan pel6tanan alam t€ng lerutana
dimanfaaad<an untuk tujuan kol€ksi trmbuFbmbuhan dan salwa alahi atau buatan,
j€nis asli alau bukan asri, pengmbangan ilmu p€ngslahuan, pendidikan,

k€budayaan, pad^,isaladan r€k@si.
46. Hutan adalah suatu k€satuan okosisisn berupa hamparan lahan b€risi slmber daya

alam hayali yang drdomindi pepohonan dalam peekutuan abm lingkungannya,
yang satu d€ngan lainnya lidat dapat diptsahkan.

47.Xawa3an Hutan adalah wilayah led€ntu yang dilunjuk dan/atau diletapran ol6h
pemednirh untuk dipedrahankan keb€Edaannya s€bagai h'rran t6rap.

48.Kawa!an Hulan Suaka Alam adalah huian dengan ciri khas tertentu, yang

r€mpunyai tungsi pokok sebagai kawasan p€nga'/'€lan keanekaEgaman
tumbuhan dan salwa s€rta sko€isismnya, yang juga b€rrungsi s€bagai wilayah
sBlem penyangga kehidupan.

4g.Kalvasan HuLn Pelesladan t{am adalah hutan dengan cin knas terlantu, yang

memplnyai tungsi pokok pedindungan srslem p€nyangqa k€hidupan, pengaretan
kear€karagaman jenb tumhrhan dan salwa, s€rta p€madaatan seca6 le$an
sumber daya alm hayati dan €ko€blamnya.

5o.Kawasan Taman Wbsta Alam adalah kawasan pclestadan alam daEt maupun
peEnan yang terutama dimanfaattan untuk pariwissta dan rekreasi alam.

51 . Kawaean Cag€r BldayE dan lknu P€ngslahuan adalsh tsmpal sslta ruang di *kilar
bangunan bemilai budaya lingqi dan s€bagai ismpat s€rla ruang di skilar situs
purbatala dan kaEen yang m€milikib€ntutan alamiyang khas.

S2.Kawasan Taman Buru adalah kawasan hutan yang dilatapkan sebagai lehpat

53.Ka€$. Padwisata adalah kawaen Fng luas GrGnt! yang memiliki tungsi
s€bagei tempat untuk pembangunan atau pendidan fasilibs paiwigata !6rutama
hol€l b€brnlang dan fasililas p€nunjang rainnya dalam €ngka pemenuhsn

k€butuhan kegialan kepadwtuaiaan.
s4.Kawasan Peruntukan Pertambangan adalah wilayah yang memiliki poien€i sumber

daya bahan tambang yang b€Mjl]d Padat, €n, aiau gas beda$.ka. pett/dsla
geok'gi dan merupakan t€mFt dil.kukannya seluruh tahapan kegiatan
p€rtambangan yEng meliputi penyeliJikan umun, eksploEsi, op€rasi prodlksi dan
pa6ca {.mbang, baik djwlayah da€lan maupun p€taaran, s€tta lidak dibatasi oleh
penggun4n lahan, baik tawEen budidaya maupun ksr€san lindung.

55.Mssya€kal adalah o€ng P€Fslangan, k€lompok o,ang termasuk masyarakat

hrkum ada! korpoEsi dan/atau pemangku kePeniingan non p€medntah lain daram

ponyelsnggaraan Penalaan ruang.
56.Psran MasyaEkat adalah panisiPaiif aKif masyaral:t dalam

ruanq, p€manlaaEn ruang dan pengendalian p€mantaatan ruang



_ 
B.gi.n K.dur

Fung.i

- P.l.12

- Fungsl Rencana Tata Ruang Wayah Provimi adalah :
a. s€bagai malra k6ruan9an dald pembangunsn ant r *kro, datam $ttsyah Prcvinsii
b. s€bagaidasar penyusunan kebiiak n pokok arahan p€maniaaran ruano diwitaFh

, P.ovinsli
c €€bagai alat lntuk n€wujudkan ke6elaEsan perke.nbansan artar witayah pmvinsi

- dan anbr kamsn/kabupated kota, s6rca ke.eEsian p€nbangunan snlar sekroc
- d. !€bagal alEt untuk mengalokasibn inve€lasi yang ditakukan psmednrah,

masyaEkat dan sBastai
e. ebagai der pengondali.n p€manfaatan ruangj dan

- i s€bagai alet unluk m€nciptaksn k€6€ratan perkembangan *itayah Prcvinsi dengan

- 
wilayEh lain diseknamya.

Eegl.n KotgE
Whyrh Pororc.n..n

P.lt|3
Wayah p€rcncanaan tata ruang dalan R€ncana Tata Ruang Wayah Pmvinsi lerdiri
atas seluruh wilayah Kabupal€n/Xoca yang ada di Prcvinsi, Fng tedid atas :

a. Kabupatan Sumba Timur
b. Kabupabo sumba Teng6h;
c. Kabupqbn sumba Banr;
d. Kabupaten Sumba BaEt Daya;
e. Kabupacn ManssaEi BaEt
t Kabupacn ManggaEi;
g. Kabupaien ManggaEi Timuc

s7.Badan Koordinasi Penataan Ruang DaeEh, yang setanjutnya dis€bur BKPRD
adalah badan beFibt adloc yarlg dlb€ntuk untuk rnendukung petaksanaan
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tantang Penataan Ruans di prcvimi Nus6
Taggsla Tjmur dan mmpunyai tun$i mtrbanb lusas Gubemur datam
toodinaBi penataan ruang dida€rah.

- i- Kabupalan Nrg€k€oi

L Kabupalen Florer]imul;
B. K€bupaten Lemb€ia;

o. K€bupabn B€lui i9
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P. Kabupabn Timor T€ngah l.,iarar
q. Kabupabn Timor Tengah S€latan;
r Kabupate. Kupang;
s. Kabupaten Rote Ndaoi
! Kabupabn Sabu Raij@idan

BAB II
TUJUAN, KEEUAKAN DAII STIIATEGI PENATAAII RUANG

Blglan Ko€etl
Tuiu.n Pon.t rn Ru.no

Pa3.l a

P€nalaan ruang wilayah Prcvinsi beduiuan untuk m€wjudkan Pdind Nusa Tenggara_ Ilmur sebagai prcvin€i kspulauan dan madim yang belbasis pada pengembangan

- potsnsi suhber daya alam dan budaya lokalyang i€Padu dan berkelanjutan, bertumpu
pada ma6FEk t bEikuants, adil dan *jahieE, dengan tetap rempehatikatr asp€k

_ hilisasi bencana.

_ 
B.glan K.du.

' Koblj.t n Por'air.n Ru.ng

P.!.15

' Kebijakan Denalaan ruano wilayah PoviNilerdii atas :

\ a. p€n$mbangan dan arahan kegi{an di kMsan ben@na alam geologi;

b. pengembangan sistern pu3al t€giatan Pe*otaan dan Pedegn;
c. peningtsl€n loarilas kineda dan jangkauan pE*Em ulamai

. d. peningkatan kuaritas kineda d.n iangkauan pEsEna lainnra;
e. pstn€[bEan dan pe ujudan kelestadan tungsi lingkungan hidupi
f peftujudan sine€ilas aiLer k€giatan Psantaatan rEng;

- g- pengqnbangan kawasn yang h€rPoiensi *bagai kawasan pionn dan pftrriias
berkombang; dan

h. peninokalan tungsi ka&a€an unluk Pertahamn dan kedanan N€gara.

B.gl.n Koltg.
Srrat gi P.n.t ln Ru.nq

P.sl6
(1) St al€gi p€ngembang€n dan a,ahan kesialan di kaw€s.n b€nena alam seologi

sebagaimana dimaksld dalam Pasal 5 huruf a dilelapkan arahan Penalaan ruang

kawasan iawan bncana alsm q€olosi, Gdin alas :

a. arahan penalaan rudg kawassn ravtan benoam gdpa ledii atas:

1. Fngatulan taie ma$ bangunan yang aman dad g€mpa; 14
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2. pen€ntuan jarur evakuasi dari permukiman penduduk;
3. perelapan ruang dakuaEib€n€na pada ana aman;
4. Peny€diaan kolgngr€Padsa€na P€*rana Fdindungan ben@nai dan
5. peoy€diaan sislaln p€ringatan dini (qtly ffii.g sla.M) tellait jenis

b. arahan psnaiaan ruang kawasan mwan bencana gelo.nbang pasang dan
tsunani, tedin abs :

1. pen€tapan zona kerenlanan tsunami;
2. inlsmilas p€manfaatan pada zona kgr€nlanan linggi sebagai sabuk hi6u

(gr€o, !€r.) b€rupa nubn p€ng€ndali tsonami (8ur.rri cnnaol ,&t€'i)
d€ngen m€mp€rhalitan Fnis dan ketebalan pohon yang s€susi laftail
topograf kawasan;

3. p€nolapan k€lebalan pohonftuian p€ng€ndali bunami dGeguaikan dengan
lopograf dan kamktar ks"vasan;

4. p€ny€diaank€bngkaoan/saEnapEsaEnap€nidunganb€ncanai
5. p€nelapen p6ngatu€n t ta masa bangumn yang te*an zona ke€nlanan

6. p€nertuan jalur evakuasi dad pennukiman penduduki
7. p€n€tapan ruang sva&asi ben€na pada zona am€ni dan
8. penyediaan sisten pedngalan dini i€d(an ienis bencana.

c. amhan penatsan ruang kawasan rawan bencana gunung belapi, tsrdiri atas l

1 . penelapsn zons ksr€ntanan lsiusan gunung b€rapi;
2. penentuan jalur evakuasi dari pemukiman p€nduduh
3. penetrpan ruang evakuasi b€ncana pada zona aman;
4. penyedian kelengkapan/sarana prasamna pedindungan ben€nsi dan
5. penyedien siElem pednOatan dini led€n ienis benc€na,

(2) srategi pengombattgan sistem plsal kegiaian pe(oiaan dan perdeean
s€bagaimana dinaksud dalam Pa*l 5 huruf b, ierdiri atEs :

a. mengembangkan pu€at-pusat k€giatan s€cara belhi€ i, sehingga le.cipta plsai
p€dumbuhan baru dan lerjada p€rnsaban p€mbangunsn;

b. mendoreng pdg€mbangan aKivitas&egialan, lsrulama atthrlas ekonmi basis
k*ilayahan, yakni p€rtanian, koreiruksi, pengangkutan dan komunikasi serta
jasa-jasa untuk memp€rc€pai p€rtumbuhan wirayahi

c. mandoMg pengembangan sslilor €konomi non basis yang beryoiensi basis,

s€bagai pusat p€tumbuhan barul
d. meng€rnbangkan bask! ekonomi psi(olaan melalui psng€mbangan sektor non

p€rtanian, yakni: Fdagangan, p€rhotelan, komunitasi, industri, jas
P€nr3sha€. dan Paiwisataj

e. msnala pusat pemukiman p€rtotaanj
f. mengembangkan wilayah perd€€aan dengan mendplakan plet'pusl

pertumbuhan baru di {ilayah P€rde€sani
I. menguEngi d€sa miskin dengan peningkatan kea€hatan, pendidikan dan

keterampil.n $rle pelibalan/p€mb€rdayaan m$yarakat dalam pengembangan

h. fieng€mbangkan aks€sibililas antara kota dan p€d€saan

disp6riia3 p€rkembanqan *ilayah menuju pola p€mbangunan
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(3) strategi p€ningkalan kualilas kin€ia dan jangkauan pEsarana uiama 6ebagaimana
dimat6ud dalan Pasal 5 hunt c, lerdid aias :

a. m€ng€nbangkan lransponasi yang tsryadu a ar moda untuk menunja.g
dislribci dan koleksibaE.g j{re dan mnusi6.

b- menata pe€eran lEnsporlrsi aniar pusa! kegiatan di dalam pulau melalui
paingkabn dan pmelihaEan janngan jalan dan fasililas keselamaran blolinlas,
sedr p€mbangunan jadngan ialan baru untuk tingkal Prcvinsij

c. m€ndorong keteiangkauan lEFportasi daral sampsi ks dae€h p€dalamsn;
d. mengemba.gkan Pelabuhan Nue LontatsTenao set'agai pelabuhan ulama

h€[araf inlamasaonal u.tuk mcnduh]ng p€ng€mbangan padwisala dan ekpor

e. mengsmbangkan p€labuhan-pehbuhan yang beda€f nasional di pulau+ulau
utama guna meningtatkan kstsrbitan ek3lenal dengan wilayah lain di

t mengmbangkan pelabuhantelabuhan Egional dan lokal gu.a meningkatkan
keierkailan di dalam wihyah Provinsii

g. heninglat€n pelayanan bandar udara yang telah ada, terutama pada wayah-
wilayah pusai pertumbuhan; dan

h, membuka pelayanan baridff udara baru bagi wilayah yang b€Aoiensi
be smbang dan lnluk k€pentingan terienlu.

(4) StraGgi p€ningkalan kualitas kineda dan jangkauan pEsEna lainnya sebagaimana
dimabud dalam P6al 5 huruf d. lerdid atas :

a. reningkattan pelayanan sn€qi s€ca.a lebih meEta ke r€luruh wilayah
Kabupatsn/Koia dengan n€lakukan peduaen janngan didnbusi s€da
penambahan kapasitas p€mbangkil lbtdk dan p€nyalu€ni

b. meng€mbangkan €nergi atemaiil dan reningkalk€n keleiangkaoan kelistikan
sampai k€ daelah p€losok:

c. moningkatkan pslayanan telekmunikasi s@E optjmal di perkotaan sampai ke
ped6aan. dengan msnggunakan sisbm telekornunikasi yang murah dan
tadangkaui

d. meningkatkan penydia6n sumbff daya an, b€da8altan daya dokung
lingkungan dan pelayanan sumb€r daya air yang beftualitas bagi masyaEkat,
gun. p€nepaian Ia,sel Tujuan P€rnbangunan Mileniuil]' l t ntuh
O.vltoptl. l Gorlr)i dan

e. mengoplimalkan p€saEna p€ndutung lainnya guna mendukung
pengembangan s€KoFs€Korkegialan.

(5) Siratesi pemeliharuan dan pewiudan kd6bnan tungsi linskungan hidup
sebagaimana dimaksud dalam Pasl 5 hurul e, terdin atas :

a. mewujudl.an ksle$anan kamssn lindung di datat dan hut
b. mmpedahankan luas kaa"6an lindung minimum 30% dan kawasan hutan

minimum 30 % dan bas DaeGh Alitan Sungai;
c. mslindunga keanekaragaman tumbuban dan s.ter. serla ekosistemnya retalui

psn€tapan dan pr*ewad kaN/as.n suaka alem dan pel4tarian alam;
d- remdiha€ dan Mp€rtahankan ekosisiem khas yang be*elanjuian *hingga

dapal dinikmati oleh generasi yang akan daLng: 
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e. memanfaaftan kawasan rindung dengan lujuan ierMas sepedi ekowisala,
perelilian dan pengefibangan Fng€lahuan lanpa menysbabkan k€rusakan
linskungan dan alih tungsi ka@an;

I m€mperlahankan ekcistem yang dapat relindungi dad ben€na alam *perii
mangro\€, lsrumbu karang dan Padtng lamuni

g. m€nstapkan aEhan Penaiaan ruang kdasan raMn bencam s€6uai dengan

Fnis keEwanan bencananyat dan
h. m€nc€gah dampak n€alif k€ialan manusia yang dapat menimbulkan

deg€dasi lingkungan hidup.
(6) Stl-alegi p€ ujudan sineryitas ant kegiatan p€manraacan ruang s€begaimana

dimak8ud deltr P*al 5 huntl lerdin aias :

a. mensine€ikan pemantaatan sumb€daya alam di darat, laul dan uda€ u uk
b. l]lewiudkan keseimbangan p€manraatan ruang budi daya;
c. mengembangkan kegiatan bodi daya b€s€da prasarana p€nunjangnya baik di

da6l maupun dilaut s€c€rd sire.gb;
d. mengembangl€n l€giaran budi daya poiensi unggulan berupa perlanian,

pa.iwisata, p€rlambangan. indclri dan peikanan untuk memperc€pal
p€rluhbuhan dan p€m€tataan wilayah;

s. mengembangkan kalasan hutan Prcduksi dan huten Ekyat dengan
memp€rhalikan daya dukung lingkungan dongan lidak m€ny€babkan kerusakan
lingkungan;

f, mongsmbangkan k asan p€ruttukan pertanian dengan menggunakan
dnologi bpat guna didukung deng6n peningkatan sumber daya manusia

g. mengembangkan ka€en peruntul€n pefil.anan yang lidak menimbulkan
p€nangkapa yang ben€bihan;

h. msngembangkad ktwassn p€runtukan Pertambangan dan merchabiliiad
kawasan Fng rengElemi d€gmdasi;

i. mengsrnbangkan kawasan p€runlukan indust' yang tidak menyebabkan
degadasi lingkungan helalui upaya p€ng€ndalian pemantuaian kawasan
dengan menciptakrn ka{:san yang b€rrungsi s€bagai konlrol kualitas

i. nense.nbangksn kawasn perunturan Padwisaia dengan meEtapkan klaslets

klasb pariwisata dengan kom€p p€ngetnbangan tedentu sesuai dengan
poGnsirhm dan bLdaF (cnE khas) yang dimiliki kawasan;

k. men$nbangkan kawasan pennukiman pekolaan dan pedesaan dengan

kst€rsediaan 3€ram dan pEe€na yanq dibdrnkan l€rnaslk saEna pra€arana

mnigGibencana dan ruang le.bul€ hiau locai
L menggfib.ngksn pulau-pulau koc'l untuk Peningkatan daya 6aing lerkail

pengembangan ekonmidalam p€ngembangan kegiatan budidaya; dan
m. mengendalik€ p€manf.ahn ktwasan budidaya.

(7) Slrategi pensembangan kaMsan yang b€rpolsnsi 6€bagai l.awasan pionh dan
pdodas be*nbang s€bagaimana dlmaksud dalam Pasal 5 huruf s !.rdiii atas :

a. menelapl€n dan meng€rnbangkan kaw*an siEtegis Provinsi dari sudut

kep$tinsan €konomi, dengan arahan I lf
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1. p€ngambangan pusal penumbuhan ekonomi/basis wilayah (potensi sumber
daya alam dan budidaya unggulan) dalah per@patan pengembangan

2 p€ngsndalian p€manfaatan ruang agar tidak melampaui daya dukuns d6n
daya lampung lingkungani

3. p€ningkabn saEna pEsa€na paunjang pongembangan ekononi wibyahj
4. p€ningtatan p€luang inwstasi s€hingga msndplak€n iklim usha yang

5. perianfaatan sumber daya alam s€.ara optimal dan be*elanjulan;
6. poningkaian kualiias sumbs daya manusia dalam pengembangan k:wasan;
7. psnge.nbangan aks€sibiln€s kawasan d,engan pu.at penumbuhan wil€yah;

8- pengdbangan eEna prasalan€ p€nunjang penumbuhan wilayah.
b. meneiapkan dan rengembangkan ka*en sFategis P@i6i dad sudd

kepeniingan esial budaya;
c. monei.pkan dan mengembangkrn kaM8an st'aGgis Prcvinsi dad sudut

kep€nlingan tungsidan daya dukung lingkungan hidup. dengan arahan:
1. p€ncsgahan pemanl4lrn ruang yang menyebebkan degrad*i linskungan

2. pembalasan pe.nanfaatan ruang dan pengembangan sEna pEeEna pada

kawasan yang beBiko n€ngurangifun$i lindung; dan
3. rehabilitasi kzirasan yang mengalami degEdasi lingkungan.

d. msnelaptan dan mengmbangkan kawasen pendukung .l€bgis psbalasan
dalam rangka m€nunFng tungsi Ka$*an Pedalasan Negara Rl dengan Timor
L€ste dan Austelia.

(8) SlraGgi peninskatan tungsi kawa*n unluk Pertahamn dan keamanan nesa.6
s€bag€imana dimaksud dahm Pasal5 hurur h, tedi.i aias :

a. mendukung p€rFiapan kawasn siraiegi nasional dengan fungsi khusus
p€rtahanan dan keamnan;

b. msng€mbar.'gan kaEen lindung dadalao ke$ssan budi daya tidak terbangun

djsekitar kawasan khusus pedahanan dan ko€man.ni
c, mengembangkan kegitrtan bLda daya secaE *l€ktif di dalam dan di sekil€r asst-

as€l p€.tahanan untuk Mjaga fungsr P€nahanan dan kffananr dan
d. tuM s€da m€melihara dan msnjasa asel-a$t p€danananffNl.

BAB III
REI{CANA STRUKTUR RUANG WLAYAH PROVINSI

Brgi.n K.€du
Umun

P..rl7
(1) R€ncana stlktur ruang lvilayah PrcviNi,lerdin aias:

a- sklm pusal l€giatrni dan
b. sisGm jaringan p€sarana wilayah.

(2) Sistem jadngan prasaEna wilayah sebagaimana dimaksud pada ayal (1) tadin
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a. Sislem janngan plasalana !tam6; dan
b. Sist8m janngan prasarana lainnya.

(3) Ren€na slruktu ruang wilayah Provinsi digambartan dalam pela dengen ringkat
keblilien 1 : 250.000 adalah sebegaimana tercantum dalam L.mpi€n I dan
merupakan bagian yang iidak teDisahkan dad P€laluran Daenh ini.

. Baghn Kod!.
Sllt m Pu!.t Kogi.trD

P.el8
.- (1) Peng€mbangan sistern pu8at kegiaran di $ilayah P@insi sebagaimana dimaksud

dalam PasalT ayat (1) hunifa terdin alaB:
Pusat Kegialan Nadod (PKN);

b. Pusai Kegialan Nasioml pdnosi (PKNp);

c. Pus6t Kesiatan Wilayah (PKW)i
d. Puet Kegiatan Wayah prcmo3i (PKWp);

Pu*t Kegiatan Lokal (PKL); dan
f. Pu*t K€iatan StElegis Nasional (PKSN).

' (2) PKN s€baqaimana dimakud pada ayai (1) hunt a yaitu Kota Kupang
(3) PKNp s€bagaamana dlnaksLrd pada ayal (1) hunn b tedid atas :

a. Kota Wai.gapu di Kabupaten sumba Timur; den
b. Kota Maumore di r€bupalen sikka.

(4) PKw sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hunJf c tedifl alas :

a. Kola So€ di rcbupalsn Timor Tsg6h Selatan;

b. Kota Kstamsna.u di kbupaten Timor Tengah ln ra;
c. Kota End€ di KabupaGn Ende;

d- Kota Ruteng diKabupaten Manggalai;dan
e. Kola tab@n Bajo di Kabupaten Megg66i Ba€l

(5) PKWP s€bagaimana dimabud pada ayal (1) hunif d t€rdii atas :

a. Kota Tembolaka di Kabupai€n Sumba Barat Dayai
b. Kota BajaM di Kabupai6n Ngadai
c. Kota LaEnluka di Kabupaten Flores Timul
d. Kola waikabubak di Kebupaten sumba Barat
e. Kola Atambua di Kablpalen Belui dan
t Kola Mbay di Kabupaten Nagekeo.

(6) PKL s€bagaimana dimaksud pada ayai (1) huruf s lodid alas :

a. Kota Oelamasi di Kabupalan Kupang;
b. Kota aa'a di Kabupalen RotE Ndaoi
c. Kota ssba di Kabupacn sabu Raiuai
d. Kota Lerol€ba di Kabupaten L€mb.ta;
e. Kota Kalabahidi Kabupaten ALor:

t Kota Waibakd di f€bupaten Sumba Tengahi dan
g. Koia Borong di Kabupacn Manggarai Timur.

(7) PKSN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hund flordiri atas :

a. rcb Alambua di Kabupaten B€lu: lP
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b. Kola Kslam€nanu diKabupaEn TimorTengah Utarajdan
c. Kola Kalabahidi Krbupalsn Alor.

&gi.n K€Ug.
Sbbm J.dngFn Pr$ar.n. Ut ln.

Pr..l9
Sistem jadngan p€saEna ltama sebagaimana dimlsud dalam Pasl 7 ayai (2) huruf

a. sislsm jad.gan tsansponasi da6l;
b. sisiem jadngan t_lnspon6i but dan
c. sistom jadnoan transportasi udaE.

ttr.gr.f I
Serbm J.ring.n fr.rEporl$l D.r.t

P...110
(! ) Sisiem jadngan F6nspodasi darat sebagaimana dimaksud dalam Pasl s huruf a

a. iadngan lalu lntas dan angkuran jalan. melipuii :

1. Jaringan ialan; dan
2. Jadngan pEe€na lalu lintas dan angkutan jaian.

b. jaringan lranspoftasi sungai, danau dan p€ny€berangan.

(2) Jadngan jalan sebagaimana diFaksud pada ayat ( l ) huruf a angka I , lerdiri atas :

a. iaringan jalsn slEiegis ndiod r€nc€na, msliputi :

1 . ruas jalan yang menghubutrgk€n Waileb€ - Waiwadan - Kolilanang - Sagu -
waimfng di Pulau AdonaE, Kabupalen Flores Timur

2. ruas jalan yang msnghubungkan Lercleba - Balaudng di Pulau L€mbaia;
3. ruas jalan yang menghubungkan BaEnusa - Kabir di Pulau Pantar,

Kabupaten Alot
4. rua3 jalan yang menghlbungkan Baluputih - Panite - Kalbano - oinlasi -

Boking - Wanibesak - aetkama - W€bua - Motamasin - Balas Timor Le5te

diPllauTimon
5. ruas jalan yang menghubungkan litik tengeh ruas jalan Bolok - Ienau

dengan Sp. Lap. T€6ang di Kabupab. Kupang;

6. ruas jalan yang menghubu.gkan M6aE - S€ba - Aolbw di Pulau sabu;
7. ruas jalan yang menghubungkan BaMua - Baa - Pantebaru - Papela -

Eakun diPulau Rotel
8. ruas llan yang menghubungkan Nggomng - Kondo - Hita - Kendidi dan

ru.s jalan yang menghubungkan Reo - Pota - Waikelamtu - Riung -
Mboras - Danga - Nila - aeEmo - KabuE - Nab€ - Ronokolo - Maurcle -
Kotabaru - Korc - Magepanda - Maume€ di Pulau Flor€si dan

9. ruas jalan yang msnghubunglan Waingapu - Melolo - Ngalu - Baing di

Pulau Suhba.
b. jaringan jahn aden pnmer, dengan slatus jalan nasional, melipu0 :

1 Jelen Linlas Pul6u FloB mehputi ruasjalsn: [p
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a) Labuan Baio - MaMatar
b) Malwalar - BF Kota Rutonoi
c) Jln Ka.nodo (Kota Ruleng)i
d) Batas Kota Rutenq - Kn 210,
e) Jln A. Yani (KoE Ruteng)i

D Jln Ranab (KoiE Rubeng)i

9) Km 210 - Balas Kab. Mangg6rai:
h) Batas Kab. ManggaBi - Sp. BaFwa;
i) Balas Ksia Baiawa - Mahnuza;

D Jln Galot subroto (Bajawa);

k) Jln A.Yani(Bajawa)r
r) Jln s@k6mo-Hat€ (B4awa);
m) Malanua- Gakoi
n) Gako - aegela;
o) Aegela - Babas Kola Ende;
p) Jln a6h Bajawa (Ende)i
q) Jln PeMna (Ende);

r) Jln so€tamo (Ende)i
s) Jln Kar€dlar (Ende)r

l) Btl's Kota Ende - Detusoko;

u) Jln A. Yani (Ende);

v) Jln Galol s!b@b (Ende);

w) Oetftoko - worogaii
r) Wokrgoi- Junclion;
y) Junclion - Wdowaq
z) Woklwaru - Uanunui
aa) Uanunu- Hepang;
bb) Hepang- Nnai

cc) Nta - Woloara;
dd) Woloa€ - Baias Kota Maume€;
e€) Jln Gajahmada (Maumm)J
f0 Jln Nonsheak (Maume€);
gg) Jln Sugiyo Planolo (Mau'|l@);
hh) Jln Konterciljs (Maumere)l

iD Aabs Koca Mauhere - Waepale;
jj) Jl.A.Yani(Maumerc);
kk) Waepar€ - Km 140;

ll) Kh 180-We8runu;
mm) Waenuru - Bat s Kola LaEntukai
nn) Jln BdukiRahma! (Lalantuta)i
oo) Jln Heman F€rnandes (Laranluka);
pp) Jln Y@kim Bl. D€rcen (Laranluka);
qq) Jln Renha Rosan GaEntuks)l
n) Jln Yos Suda6o (LaEntuks)ldan

2. Jalan Linta6 Pulau limor melipuu rua3lalan:

b) Jln Ke Ienau (Kupang)i



c) Jln Tua Bata (Kupanq)i

d) Jln Pahlaw'n (Kupano)l
e) Jrn S@kamo {Kupang)l
0 Jln A.Yani (Kupang)i

s) Jln Siliwangi (Kupang)i
h) Jln sumba - sumateb (Kupang);

i) Jln Timor-Timur (Kupang):
j) Simpang Oes€pa - tap.Tedang Eltarii
k) Jln Raya Eltai;
l) O€sapa - oesao;
m) Oesao - Bokong;
n) Boiong - Batupulih;
o) Batupulih - Batas Kola S@;
p) Jln Gajahmada (so€)i
q) Jln Sudiman (soe);
,) Batas Kora so€ - Niki-niki;
s) Jln Diponsgorc (soe)l
i) Jln A. Yani (so€)i
u) Nikiniki - Noelmutii
v) Neh'ni - Aalas Kota Ksfam€nanll
w) Jln Patlimura (Kelam€nanu);
x) Jln Kadini (Kefamenano)i
y) Jln Etai (r,efamenanu);

z) Jl. Basuki Rahmat (Kefanpnanu)i
ar) Batas Kora Ketamenanu - Maub4i;
bb) Jtn A. Yani (Kefamenanu)i

cc) Maubesi- Nssam (Kiupukan);

dd) Nesam (Kiupukan) Halilulik;

ee) Halilulik - Bts Kota Alambuai
fi) Jln SupEplo (Alambua)i
gg) Jln Supomo (Atambua)i
hh) Jln M.Yamin (Atambua):

ii) Jln Basuki Rahmat (Atambua)j
ji) Batas Kola Atambua - Motaain:
kk) Jln Manadinaia (Alambua)i

ll) Jl.Yos SudaM (Atambua)
jadnsan jalan kol€ktor pnms K1 , dangan slalus jalan

1. Jalan Linlas Pula! Florcs pada ruasjalan:
a) balas Kola Ruteng - R€o - Kendidi:

b) Jln MutEng Rua (Rut€ng)i

c) Jln w@ Ce€€ (RrJbns)i dan
d) Jln Sat Tacik (Rulens).

2 Jalan Lintas Pulau Tirnor oada ruas ialan :

a) rud jalan Batas Kota Keram6nanu - Osraubi
b) Jl. Diponegore (l<etamananu)i

c) Jl. sukamo (Kefamenanu); dan
d) Jl Kotumbar (Kehmenanu).



3- Jalan Lintas Pulau Sumba melipuli r'.las jahn l
a) Waikelo - wailabula/Tambolaka;
b) Wanabula/Tanbolak€ - Batrs Kola Waikablbak:
c) Jln Sudiinan (Waikabubak)i
d) Batas Kota Waikabubak - Batas Kabupaten sunba Timurj
e) Balas Kabupalen Sumba Timur - Km 3si
t Kh 35 - Batas Kob Wainsapu;
g) Jln SupEpto (waingapu);
h) Jln Pa.jailan (waingapu);
i) Jrn MT.Haryono (waingapu);
j) Jln A. Yani (waingapu);
k) Jln Dipon69oro (Waingapu)i
l) Jln Gajahmada (wainsap!)j
m) Jln Adam Malik Wainsapu);
n) Jln Matawai &nahu Waingapu)i
o) Jln Nanga M€si(WaiBapu); dan

,1. Jalan tinlas Pulau Alor molipdi ruas jalan :
a) aaias Koia Kalabahi - Tara.nana;
b) Jrn Kadini {Kalabahi);
c) Jln D i Sadika {Kalabahi);
d) Jln sudnman (Kalabaht;
e) Jln Panslina Polim (Kalabahi)i

0 Jln Garot subroto (Kalabahi)i

s) Jln Samraiulansi (Kahbahi)i
h) Jln PattimuE (Kalabahi);

i) Ta€mana-tanloh-Madeingi
D Junclion ' L.panqan Tsbans Mali.

d. jadngan jalan koleKor prim€r, d,engen sLtus ialan Prcvinsi, meliputi ruas jalan :

1. janngan jalan yang ada di Pulau Timor, melipuli tuas jalan :

a) O€lmasi - Amar6i;
b) Oshasi - Sulamu - tunfoano lJiara - Oepoli;
c) Tal€d - Anroang t tac;
d) Oepoli- Eben - Ksramemnu;
e) Baru Pulih -Amanuban S€lalan;

D Ananuban Tsngan - gokingi

s) Am€natun S€htan - Amanatun Uta€;
h) So€ - Mollo UtaEi
i) K€fam€nanu - Napdn;
j) Ksfan€nanu - Wni - Biboti Anleu - Atapupu;
k) Atambua - Lamaknen - Haeke6ah dan
l) Malaka Tengah - Boking - Kolbano - Amanuban Selatan - Ama€si -

Kupang Baral (S€latan Tihod.
2. janngqn jalan yang ada di Purau Slmba, m€lipuli ruas iaran l

a) Wailablb fiambolaka) - Kodi Ula€ - Koda - l-amboF - wanokaka -
waikabubak- Loli - Mamboroi

b) waingapu ' umalulo - Rindi- Wula waijelu - Ngadu Ngala - Ka.eta -
Tabundung - Katala Hamu Lingui l\p
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c) dan Waingapu - Kambaera - Matawai ta Paw! - Paberiwai.
3. jannsan jalan yans ada di Pulau Flo€s, meliputi ruas jalan :

a) Maum€rc - Magspanda - Maurole - Wbmna - A6*sa - Riung - Sambi
Rampas - R6ok - Labuan Bajo (Flo'er UtaE)i

b) Ende - Wet\lai,a;
c) Ae.€36 - Boawa€ - Mauponggo - Gd4a;
d) BajaM -wdmee - Riuns;
€) Satar M€s€ - Langb Rembong - Cibal - Reokj dan
f) Nangalili- L€mbor.

4. janngan jalan yang ada di Puhu Rol€, yaib rua€ jalan Batutua - Ba'a -
5. jadngan ialan yang ada di Pulau Alor, yaitu ruas j6l6n Kalabahi - Alor Barat

€. jadngan jalan yang ada di Pultu Lernbatt meliputi ruasiaLn :

a) Nubatuk.n - Auy6un; dan
b) Nubatukan - Aladei.

7. ianngan jalan yang ada di Pulau Sabu, yanu ruas jalan Sabu Timul - Sabu
BaEt - Haw Mehara.

€. ja ngan jalan perbatassn meliputi ru* jalan :

1 . Wni - Maobesi - Sakaio - Wini - Atapupu;
2. Mola?in - Alapupu - Attmtua;
3 Napan - Kef.menanu:
.l Motemesin - Halilulikl
5. Haskss€k - Alambua:
6- Ba'a - Papelai
7. Kalabahi - Taramana- Ma.itaing;
8- S€ba - Bollotr; dan
9. Haum€niana - Se.

(3) Jadnsan pla.arana lalu lintas ebagaima.h dimaksud pada ayat (1) huruf a angka

a. Teminal tip€ A tedapat di Kabupalen Kupangi
b. Teminal lip€ A ierdapal di waingapu di Kabupale. Sumba Timur, Soe di

Kabupabn'limor Teigah selalan, Ruleng di Kabupslen Manggarai.
Kefam€nanu di Kabupaten Timor T€ngah Uiam, dan Ende da Kabupatsn Endei

c. T€minal lhe C ledapal di Kalabahi, Maumerc. End€, 85iawa.
(4) Rsncana p€ngdbangan taminal lipe A sebagaimana dimabud pada ayat (2)

hunt e tedapat di Mola'ain s€bagEi penghubuns pelbatt€an sntar noqa.a
disesuaikan dengan kapasilas pelaytnan (lan jumlah penumpang.

(5) R€ncana pensembangan bminal Iipe B *bdgaimana dimaksd pada ayat (2)

a. Labuan Baio di Kabupaten Mang€a6i BaEt
b. Maun€rc di Kabupaisn Skra;
c, Kefarenanu di Kabupaten rimor Tongah Utarai

d. End,a da lcbupaten Endq dan
e. Tambolaka di Kabupaten Sumba Balat Dtya
dis€6uartan densan kapasitas pelayanan dan jumlah penumpang.



(6) Jaringan |ranspoia6i sungai, danau dan penyeberangsn sebagaimana dimatsud
pada ayat (1) huruf b, tedi.i alas :

a. Rsnc€na p€ng.mbangan pelabuhan ledid atas:
1 . Pelabuhan Lerclebai
2. MaEpokot dan
3. Sab!;
4. Demaga Labuan Bajo ll;
5. D€maga Bolok lll;
6. O€maga Larantuka lli
7. Kahbahill:
L Waw€lang (P. Adonam)i
L Hansisi(P. sernau)i

b. Pelabuhan p€nysb€rangan lintas PrcviNi lerdiri atas :

1 . Pelabuhan Labuan B4o di KabupaGn ManggaEi BaEt
2. Pelabuhan Waikelo di KabuPaten Sumba Ba.al oay.;
3. P€labuhan Waingapu di Kabupat€n Sumba Timui dan
4. Pelabuhan Tooau di Kola Kupgng.

c. pelsbuhan p€nysb€Gngen lintas Kabupaien/Xola ierditi atas :

1 Pslabuhan Bolok di Kabupatgn Kupang;
2. P€hbuh.n waingapu di KablPar6n sumba Timuri
3. P€lablhan Babunng dan P€lsbuhan Lercl6ba di Kabupabn Lembata;

4 Pelabuhan ta€ntuka di Kablpaten Florcs Timur;

5. P€labuhan Ende di Kabupatan Ende:
6. P€labuhan ailtr@ di Ksbupalen Ngada;

7. Pelabuhan Seba di Kabupaten Sabu Raijua;

8. Pelabuhan Panbi Baru da Kabupeien Rot6 Ndao;

L Pelabuhan Madlaing dan Kalabahi di Kabupsbn Aloti
lo.Pelabuhan Labuan Eajo dan Komodo di r€bupaien ManggaEi BaEt
1 1. Pelabuhan M€umo6 di Kabupalgn Sikka; dan
12. Pelabuhan Tsluk Guib di r€bupalsn Belu.

d. linlas peny€b€rangsn, brdin ala3 :

1 . RuE Lint$ P€ny€b€reng6n Kalabahi - lh^'aki, Pelabuhan Marcpokot, Bolok

- Hansisi, Lamntula - P. Solor dan Sabu - Raijua;

2. lintas penyebemngan antar prcvinsi terdid alas jalu :

a) L.buan Baio - SaF @ima);
b) Konodo - SaP€ (Bima)i
c) Maum€r€ - Sutabaya;
d) Ende - Surabayai
s) Teluk Guita - Kisar (Maluku)l

0 Waikelo - Bima dan wainsapu - Bimai dan
3. linlas penyebe€ngan yang nenghubungkan litik-tilik Pe€erakan antar P!la!

dan rniar kabupalerlkota dalam whyah Prcvinsi, ledin atas jalu :

a) Kupang - Pante Barui
b) Kupang - Seb6;

d Kupans - A,meE. f
l



d) Kupang - Laranlukai
€) Kupang - Lewolebar
t) Kupeng - waingapui
g) Kupang - MadlEingi
h) LaEotuka - LMleba - Baranusa;
i) BaEnusa Atapupu;

l) BaEnusa - Balaufng;
m) labuan Eajo - Ko.nodoi
n) Kupang - Ende; dan
o) Kupang - Maume€.

Pangr.f 2
Si.bm &ring.n lr.nsoortrri Lrut

P.*l ll
a. Sisl€m jaringan transponasi laut €ebagaimana dimakgud dalam Passl t hllrur b.

a. ratanan kspelabuhanan; dan

b. Tatanan kepelablhanan sebageimana dimaksud pada ayal (1) huruf a, tedin atas :

a. pelabuhan utama;
b. pelabuhan p€ngumpul;

c. pelabuhan p€ngumpan; dan
d. lallninal khusus.

c. Pelabuhan utama s€bagraimana dimaksud pada ayat (2) huruf a yanu Pelabuhan

Nusa LonrarTenau yang bsfungsi s€bagaijafngan lraftporlasi laul internasional
u uk pelayanan kapal p.numpang, padwigata, ebpo( dan angkulan peli kemas
eksporihpor ba€ng kerajinan, s€ni dan pelayanan s€rnbilan bahan poko&.

d. Pelabuhan pengumpul s€bagaamana dimabud pda ayat (2) huruf b, lerdid aLs :

a. Pelabuhan Waingapu di KabuPalen Sumba Timui
b. P€labuhan Maume€ di Kabupatan Sikl€;
c. Pslabuhan !{ini di Kabupabn Timo. Tengah UiaE;
d. Pelabuhan lppi di Kabupaton Ende;

E. Pelabuhan kEntuka di Kablpa16n FloEs -Iimul

t Pelabuhan Waiwadan di Kabupaian Flor€€ Timuri
g. Pslabuhan Araplpu di Kabupal€n Belui

h. Pslabuhan Madlaing diKabupabnaloc dan
i. Pelahrhan Labuan Baio di Kabupaten MangEaEi Baral.

€. Pslabohen pengumpan Bebag.imana dimaksud pada ayal (2) hunt c, tedki atas :

a. Pelabuh.n Balaudng diKabupaten Lembalal
b. P€labuhan wunng di Kabupatsn Sikkai
c. Pslabuhan Wainang di KtbuPaten Lembaia;

d. Polabuhan Ba€nus€ di KabupaEi Alo( 
f



e. Pelabuhan Pailoko di KabupaEn Aloi
f. Pelabuhan Kalabahi dl Kablparen aor;
s. Polabuhan Komodo di Xabupaten ManggaEi Berali
h. Pslabuhan Msopokotdi Kabupaien Nasekeo;
a. P€hbuhan Reo di Kabupaten Manggarai;
j- Pelabuhan Seba di Kabupaten Sabu Ra0ua;
k. Pelablhan Waikelo di Kabupatsn Sumba Ba€l Oaya;

l. Perablhan Aimee di Kabupalen tlgada;
m- Pslablhan Biu di Kabupalen Sabu Raijua;
n. Pelabuhan Baa di Kabupaten Rote Ndao;
o. Pslabuhan Batutua di Kabupaten Rote Ndaoi
p. Pslabuhan Botins di Kabupalen Kupangi
q. Pelabuhan Kolsna di Kabupalen Alor
r Pelabuhan Kabn di Kabupsl€n Alori
s. Pelablhan Lotoloba di Kabupaten Lehbata;
t Pelabuhan Mborong di Kabupaten M.nggahi Timui
u. Pelabuhan Maurole di Kabupabn Endei
v. Perebuhan Mbaing di Krbupaian Sumba rimui
w. Perabuhan Nar4al i di Kabupalen L€Duan Bajoi
x. Pelabuhan Ndao di Kabupdien Rol€ Ndaol
y. Pslabuhan Oelaba di Kabupatsn Ro13 Ndao;
:. P.labuhan Papela di Kabupalsn Rois Ndao;

aa)P€labuhan Robekdi Ktbupsten Manqs€raiTimur;
bb)Pebbuhan Rua di Kabupaten Sumba Baral;
cc) Pelablhan Raijua di K€bupaien Sabu Raijua;
dd)Pelabuhan Watw€rang di Kabupalan Flo€s Tilnur dan
ee) Pelabuhan Naikliu diKabuPaten Kupang.

i TeEninal khll8u! lebagaimana dimsksud pada ayat (2) hun]f d b.did atas i
a. Pelabuhan Psftmina dan P€labuhan El Nusa di Kabupaten Kupang yang

merupakan p€labuhan khusus minysk/3neBi yang b€rtungsi s€bagai Pelabuhan
dbtibuei ransil bahan bakar;

b. Pehbuhan takyal yang lerbar da s6luruh wilayah Nlsa TenggaE Timlr yang

bedungsi s€bagai p€labuhan kh$6 Fnlanao.
c. Pelrblhan taDadu di r€bupaten Sumba Teng€n yang direncanakan dibangun

dalam Bngka peng€rnbangan ekondni dengan tungsinya: nelayan, wisata dan
pelabuha. omum; dan

d. P€hbuhan Ecopon di Kota Kupang yang direnc€nakan dibangun dalam Engka
pengembadgan p€labuhan beMwa3an linskungan, d€ngan tungsi padwi5ata,

umum dan pendaratan ikan yang h€$swasan lingkungan.

CD Alur pdaFEn sebagainana dimaksud pada ayEt (1) hunif b ledid alas :

a. Alur p€laya€n inlemaslonal mslipuli jalur :

1- Kupang - rimr Lesle;
2. Atapupu - Timor L*[6i dan
3- Kalabahi - Timor Lsslsi

b. Al$ pelayaran nasional melipuli ialur :

1. Kupang - Lewoleba - Maum€re - Makasar - Pa€ Pate - Nunukan -
Ta€kan: tp
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2. Larantuk€ - Makasar - Batu Licin - Semarang - Tanjung Priu[ - Tanjung

3. Ende - Waingapu - Benoa - Su€baya - Dumai - Su€bayai dan
c. Alur p€layalan resioml melipdi jalur i

1. Kupang - Ndao - Sabu - Raijua - Ende - Pllau Ende - Maumbawa -
lvbo('ng - Wa'ngapu - Warkelo-LabuanBatoi

2. Kupang - Naikliu - Wini - K.labahi - Maritaing - Li€ng - Kisar - Leti;
3. Kupang - M€nanga - lewoleba - Balauring - 8a€nusa, Katabahi -
4. Kupang - Mananga - Maumere - Marapokot - Reo - Labuan Bajo - Bima;
5 Kupang - Sabu Raijua - Raijua - Sabu Raijla - Kupang; dan
6. Krpang - Mananga - Maumere - Sutun - Palue - Maurcle - Ma6pokot -

R@ -Labuan Bajo - Bima.

p.agraf 3
Si.bm Ja.ing.n Tran port$i Udara

P dt2
(1) Sisiom jaringan lranspodasi udara s€bagaimana dimaksud dalam Pa$l I huat c.

a. talanan k€bandarudaBan; dan
b. ruano udam untuk penebangan.

(2) Taianan kebandaruda€an sebagaimana dimaksud pada ayat ('l ) huruf a terdni atas:
a. bandd udaE pengumpul skala sekundei
b. bandar uda€ pengumpul 3kala le.sleri dan
c. bandaruda€pensumpan.

€) Aandar udara pengumpul skala sskund$ s€bagaimna dimaksud pada ayat (2)
hunt a yaitu Bandar LJda€ El Tad di Kota Kupang dengan penggunaan s€bagai
ba.dar udals intsmasional rcgional yang melayani nn€ penebangan dalam reseri
dan p€netangan luar neged. serla bedungsi unluk kegialan pertahanan dan
keamanan di Kabupalan Kup.ng.

(4) Bandar udaE p€ngumpul sl6la teFier s€bagaiman€ dinabud pada ayat (?) hu^f b

a. Band UdaE wai Oit (FEns Seda) di Kabupaten Sikka;
b. Bandar UdaE Mau Hau (h. Umbu Mehang Kunda) di KabupaGn Slmba Timun
c. Bandar Uda.a Hasan Arceb@sman di Kabupaten Endei dan
d. Band,a. UdaE Haliren di KabupaGn Aelu.

(5) Bandar udala pengumpan *bagaimaffi dimaksud pada ayat (2) huruf c ledni abs :

a. Bandar Udala Tahbolaka di Kabupacn Sumba BaEt Dayaj
b. Bandar Udara Lekun'k di r€bupaten Role Ndao
c Bsn(br Uda€ T€damu di Kabupabn sabu Raijua.
d Bandar Wa€ Satadacik diKabupaten M.nggarai:
€. Eandar Udara Mali di Kabupaten Alori
t Aandar Udara Ge{ayantana da Kabupat€n Florcs Timuc
g. Bandd Udara Wunopilo di Kabupatsn L€mbatai
h. Band4 UdaE S@ di Kabupalan Ngada; dan Df



i. Bandff Udara Komodo dl Kabupat€n Manggarai B6€t.
(6) R€ncam p€ningkatan kelas Btndd Udal.' Komodo di Kabupabn Manggarai BaEl

nr€njadi bandar ld,ara pengumpul skrls ieEier s€6uai dsngan ps ngtalan juml.h
penumoang dan k6pa3lla3 p€layanan.

(7) Rencana peiuelnbangan Bandar Udara Sulabaya ll di Kabupats Nageks Mjadi
bandar udara p€ngumpan.

(8) Ruang udara lntuk p€nsbangan s€bagaimana dimakEld pada ayat (1) huruf b yanu
anta€ lain berupa jalur p€ne6an9an, ladid atas :

a- jalu pere.bangan drd luar Prcvimi menuju BandaE El Tad di Kota Kupang,
wai Oti/Frans Seda di Kabupalan Sikl(a, Umbu Mehang Kunda di waingapu,
Kabupaten Sumba Tlrn'i, Tambolata di Kabupaien Sumba Barat Daya dan
Komodo di Manggarai Ba€t

b. jalu peE bangan lokel, iedid at,s :

1. jalur pen€6an9an dad Banda6 ElTad ke BandaE Haliren, Mali, wunopito,
G€waranlana, wai Oli/F€n€ S€da, Hasan Aro€bo6mn, Su€b6ya ll, SoA,
SaLer Tadk, Ko.nodo, Umbu Mehang Kunda, Tambolaka, Lekunik dan

2. jalur p€n€rbangan dai Banda€ Waiotl dan Kohodo ke aanda€ Halis€n,
Mali, Wunoprto, Gemyanlana, Umbu Mehary Kunda, Iambolaka, Lskunik
dan Tadarnu: dan

3. jalur p€n.bangan dai Umbu Mehang tunda dan Tambolal€ ke Haliw€n,
Mali, wumpilo, GMyantana, Komodo, Lskunik dan Tardamu

c. K€t nruan lebih lanjut mengenai rusng udam unluk pens6angan dlatur daram
R.n€na lnduk Bandar lldara.

P.$l 13

Sislsm iarinqan pGsarana lainnya s€baqBnnana dimaksud ddd P6al 7 ayat (2) huni_ 
b.lerdiri alas:

. a. EEbmjadngan €nolgi;
b. sistem jadngan bl€kdnunikasii
c. sbGh jadngan sumb€r daya ah dan

, d. sisien pEsarana p€nq€loraan lingkungan.

B.gi.n Ko€mpat
Si.Lrn J.rlngan Prllarlnr Lrinnya

P.agaf 'l
Slltem Jaritrg.r En.4i

Pul la
(1) Pong€mbanFn sisten jaringan en€€i eebagaimana damaksud dalam Pasal 13

nud a diaBhkan pada upaya peningkatan pelayanan s€€E lebih m6€ta ke

s€luruh wihyah Kabupalon/KoF dengan melakukan ponuasan iaingan distribusi /F
I



sena penambahan kapasb3 pembengkt listrik, IransmEi dan Depol Bahan Bakar

(2) Sislem jadngan ei€lgi s€bagaimena dihaksud pada ayal (1) ledi i alas :

a. psmbangkit renaga listdk;

c. janngan lransmisi lenaga lislriki dan
d. Depot Bahan Bakar Minyak.

(3) Penbangkit €naga listrik *bagaimana dimaksud pada ayal (2) hunJ' a le.diri rlas :

a. Psmbsngk't Lisirik Tenaga Diesel (PLTD) dengan kapasttas lotal 85,5 [lW'

1 PLTD Alak dan PLTD Kuanino di Kola Kupans;
2. PLTD Waingapu di Kabupaten Sumba Timuc
3. PLTD Waikabubat di Kabupatetr Slmba BaEli
4. PLTD Manggarai di Kabupaien ManggaEii
5. PLTD Maum€.€ di Kabupa{en Sikk€;
6. PLTD Atambu. diKabupalen Belu;

7. PLTD Keramenanu di K6bupalen 'limor Tenssh lJtara;
8. PLTD So€ di Kabupalen Iihd Tengah Selatan;
L PLTD Kalabahi di Kablpaten Aloi dan
10. PLTD Aa'a di Kabupatsn Role Ndao.

b. Penbangkit tiElrik Tenaga Panas Bumi {PLIPB) nEliputi :

1 . PLTPB Ulunbu di Kabupatan ManggaEi dengan kapasilas 2 ,,5 lwi
2. PLTPB Mataloko diKabupaien Ngada dengd k pasitas 1x2,5 tvlw;
3. PLTPB Atadei di Kabupacn Lembata dengan kapasnas 2 x 2,5 MW; dan
4, PLTPB Sukona di Kabupalsn E.d. d,ongen kaPasiias 2 x 2,5 Mw'

c. Pembanskit tiEtdk Tenaga Uap (P[U) melipuli :

1 . PLTU Laianluka di Kabupa€n rbres Timur densan kapasitas 2 x 4 !lw;
2. PLTU Apoik di Kablpalen Belu dengan kaprsitas 4 x 6 lvw;
3. PLTU waingapu di Kabupantn Sumba Iimu dengan kaPasihs 2 x 4 MW;

4. PLTU Aobk di Kabupalsn Kwang dengan kaPasilas 2 x 16,5 lW
inlofioneksi ke PLTU Apoik di KabuPalen Belui dan

5. PLTU RoPa di Kabupalen End3 t'erkaPasilas 2 t 7 MW.

d. Pernbangkit La6lrik T6n.ga Mik ohidro (PLTM) mslipu$ :

1 . PLTM Ogi da Kabupalen Ngada 6ngan kapasilas 00 KW
2. PLTM Waigaret di rdbupaien Manggarai dengan kapasitas 80 Kwi dan
3. PLTM Lokomborc di Kabupalen Sumba B.ral Dsya dengan kapasitas 800

e. Pembangkit Lisldk Tenaga Hibid (PLTH) m€liPun :

l- PLTH NembeEla dengan kapasiias 147 Kw di Pulau Roie, lerdiri alas
tenaga surya 22 KW tenaga bayu 90 KW dan tooaga diel 135 kwi dan

2. PLTH Wni di Kabuoaien Timor Tsnoah Utara b€rbaltsn densan Dislrik

Oec6i, Timor L€6!o. dengan kapasilas 390 KW ledid atas ienas6 surya 120

KW.lenaga bayu 90 Kw dan i€naga da€s€l 180 Kw
r. Pembangkil Laslrik Tenaga Bayu (PLTB) SoE di Kabupaten limor Tengah

Selalan Gngan ktpasitas 1 Mw
(4) Gardu lnduk sebagaimana dimaksud Pada ayat (2) hun,f b lerdid atas :

a. Gl Maulafa di Kola Kupans densan kapasnas 60 li/Mi dan tegangan 7020 KV;



b- Gl Bolok di Kabupai€n Kupang dengan kapasnas 20 MW dan tegangan 7020

c. Gl Naibonat di Kabupal€n K{rpang dongan kapasilas 20 MW dan logsngan 70,20

d. Gl Nonohamis / So€ di Kabupaien Timor Tengih S€latan dengan kapasilas 20
Mw dan legangan 70120 l(/:

e. Gl Atambua di Kabupat6n Belu dengan kapasitas 20 lulw dan iegangan 7020

t Gl K€fanienanu di Kabupalen Timor Tengah UtaE dengan kapasilas 20 MW
Ggangan 7020 KV;

9. Gt Ende di Kabupaten Ende dengan kapasilrs 20 lllv dan tegangan 7020 KV;

- h. GlRopadi Kabupalen Ende d€ngan kaPasilas 10 MW dan legangan 70120 Kv;
j. Gl Mautrt€r€ di Kabupaten Sikka d€ngan kapasilas 20 MW dan tagangan 7020

j. Gl Bajaws di Kabupaten Ngada d€ngan kapasitas 20 l/W dan legangan 70120

- (. Gl Rulsng di Kabupalen MangqaEi d€ngan kapasitas 20 Mw dan iegangan
7020 KV: dan

L GI Labusn Baio di Kabupal€n Manggarai Balat dongan kapasitas 20 MvV

leggng€n 70120 Kv.

- {5) Jaringan lrammisibnaga lBlrik s€bagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c iedni

janngan lrammisitenaga ristik nasional berupa Salulan WaE I€angan Tinggi
d€ng€n tsgangan 150 KV m€nghuhrngkan Kota Kupang - oelamasi - Soe -
Ker.mdanu - Alambua di Pulau Timor dan kbuan Baio - Rulsng - B4ak -
Ende - Ma!rere di Pulau Flores:

b. jannsan iransrnisi tamga lidnk tegangan 70 KV yang msngnubungkan PLTP_ 
sukona ko Ropa di Kabupaten End€, PLTU Aobk ks Mallata, Maulafa k€

- Naibonat, Naibdal ks Nonohamis / Soe, Kefamenanu - Alambua, PLTU Ropa

k€ lncom€. (Ende - Maum€r€), End€ - MaumeE SaiM ke Rutsng (PLTU

Ulumbu), Bajawa ks Ende, Nonohami/S@ ke Maulafa, dan Ruteng (PLTP

- Ulumbu) ke Labuan B4o; dan
c. jafngan t a.smisi lenag€ lbtril y8ng menghubunskan :

- 1 . LaEntuka - Maumere - Ende - B4awa - Borcng - Mbay di Pulau FloB
.- 2- Waibbula G.mbolate) - waikabubak - waibakul dan Lewa - Melolo di

Pulau Sumba
3. Pantei Baru - Rcrlia Barat di Pulau Role.

4. Nubatukan - Buyasuri - AIadei di Pulau Lembata.

5. Sabu Timu - Sabu BaEt - Haw Meha€ diPul.u Sabu dan

6. Xalabahi -Alor Ba€i Daya di Pulau Alor
(6) Depot Bahan Bakar Minyak s€bagaimana dimaksud pada avat (2) huruf d tedin

atas: Depol Wainoapu, Depot R€o, Dottot Ende, Depol Maum€re, DePol Kupang,

D€Dot Kalabahi dan D€eol Alapupu rP
I



P.r.gr.t 2

Sbt m J.rinqnn T.l6tomunlk..i

Pa3.l t5

llr Pemmbanoan sisten ianngan telekomunrkas' s€bagamana dimaksud dalan
''pr"ir rr n,rnrt b diaEhkan pada uP.va penng|€tan Pelavanan lelerohunitasi

secara memadai dan m€tata ks seluruh wilavah KabuPaled Kota

(2) Sislem jatingan talekdnunikasi 6€bagaimana dimaksud Pada a!€t (1)' tedid aias :

a. jaringan terestdal; dan

nr.r,i^."i t *uid *bsqamana dimsksud pada avat (2) hurur a leRbar di

beb€;Da ibukota hecamatan vanu d' Kota Kupang Oelamasr dr Kabup€ten

iuoam, Soe Oi raO,.,p.on rmor Tengah Setatan Ketamenanu d' K'buPal€n Tlmor

r.loai ulara.lamom aan Belun dr r€bupaGn B€lu Ksl€bahrdi Kabupaten Ator'

r.ieu Oi r"oup"ten L".bata L,ranti'a di xabupalen Flor€s Tmur MaumeE

J' x.uuoaen S'rka. enOe Oi KabuPal€n Ende a4am di Kabupaien Ngada Ruleng

J' <.ouoaren u*oo"o', raOu.n Bajo di K'bupabn ManggaEr Barat Tambolaka di

xaluoatn SLrmoa Baet Oava Waikabuba* di KabuPaten Sumbt BaEl wainsapd

di Ka;upaten sumba Timur' Baa di r€bupacn Role Mao dan s€ba di Kabupaten

rlr J"in*'s"trir set"sai.ana dimaksud pada aval (2) hurul b vtnu b€rup€ B6s€
' ' ir"i*i*, s,*. }€"g 

"rs€bar 
d' s6luruh Kabupaban/ Kola di slavah Provinsr'

(5) Pengembangan SisLrnladngan Telekomunikasi b*eh laut b€Filat antar pulau

P.agraf 3

sbtom J.dng.n Sumb'r DiF Air

P.5el 16

r1r P€n@mbaman sistem i*ingan Bumb€r daya an s€bagaimana dmaksLd dalam'' ii"iiii r'"-^,r 
". 

a".ri*n p"o, p..,nt""cn potun"r sumber dava ar d Daeah

Alran Sungai, dan kawasan c€kunsan air lanah lintas tabupaten maupun kota

(2) ;isr€m Ff;san sumber dava air seb.saimana dihaksud pada avat (1) tediri atts l

a. wilayah sungai linlas nega€i
b. silaFh sungal stEt€gis M6ional;

c. wilayah sun96i lintas kabupated kotai

d. iaingan str baku unluk kebutuhan air minun:

e. ianngtnan balu unluk Psrltnitn:
I r mbe. ak baku drwilavah pedabsan dan

d sistern o€nqerdalEn banin
,"' il""""i "i,*i l"* 

"*.ra 
s€baqaimana dtmalGud pada avtt t2) huat a terdrri

'-',lJi 
'b;ii""o.i 

e";anain vans merintasi Kabupalan Belu - rimor LesJe dan

W'r"v"r' S'*sri N;r - Mina vang mainras Kabupaten Timor Tengah S€ralan -
r€buosten Kupans - Oerusidi Timor t€6te

,,';;;;;;;;, ;d*," ndionar s€basaimana dimkgud Pada avat (2) hurur b
'-' 

""i"'-wt"*i1""s"i-A"sesa 
vans merintasi Kabuparen Manssami - Manssa'si

'l_imur - Nqada - Nasek€o - Ende- srkk6 4f)
I



{5) Wihyah sungai lintas kabupatad kota setragajmana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
ierdiri at s Wilayah Sung6i Wae - Jamal yang metiniasi Kabupaten Mangga@i
Timur - Manggarai - Mangga€i BaEt Wayah Sungai Ftor€s - Lembata - Ator,
Wayah Sungai yar'g mslantasi Kabupaten Somba Timu - Sumba Tengah - Somba

G)Janngan an baku untuk k€butuhan an minum *bagaimana dimaksud pada ayat (2)
hunt d, lerdid atas :

a. B€ndungan Tiloag da Kabupalen Kupang llntuk retay€ni Kabupaten Kupang dan

b. Bendungan Kolhua di Kota tupang yang m€tayani Koia Kupangj
c. Sumbe. mata aar yang tersebar di *ruruh KabupatedKota dj witayah prcvinsii

O Jadngan at baku untuk poianian s€bagainana dimaksud pada ayar (2) horur e
yaitu b€rupa OaeEh hgasi {Dl) yang menjadi kes/€nangan Povinsi yaitu terdni

a. Da€rah lriga€i (Dl) Linlas KabupatedKota dengan tuas total 1.630 Ha, metiputi:
D.l. Hasldo, D.l. Balu Pulih. dan D.r. Lurasik:

b. Daerah l4grsi (Dr) Daram Kabupalen/ Kora d€ngan tuas torat 56.92s Ha

1. DldiKabupalen Kupang, r€rdin alas D.l.A[ Sagu, D.t. Enolain, D.t. Kuanfeu,
D.l- Mapuhaba, DIN€t€mnamu, D.l. Oenilas, D.l. Pakubauni

2. Ol di Kabupal€n Timor Tengah UtaE, ierdi.i atas D.l- AEki, D.t. Mena/
Kaub€l€, dan D.l. Ponu;

3. Ol di Kabupaten f imor Tensah S€latan, yaitu D.t. oebeto:
4. Dl di KabupaGtr gelu tedid atas D.l. Alas, D.l. Fatubesi, D.l. Maubusa dan

D.l. Oboi
5. Dldi KabupaEn Sikra bftjid alias D.l. Kolesia dan D.t. Mag€panda;
6. Dr diKabupal€n Ngada lerdarialas D.l. zea, D.l. Mabsnu, D.l. LtMreton,

D.l. Ganggong, D.l. Nuakua, dan D.l. Maralawai
7. Dl di Kahrpatsn Somba Timur, brdid atas O.l. Krkaha, D.l. Mans i, dan D.t.

8. Dl di Kablpabn Sumba Baral, tediri atas D.l. Waekelo SaMh dan D.t.

L DI di Kabupalen Rob Ndao, yaitu o.l. Manubulu;
10.D1 diKabupaten ManggaEi Ba€|. tedin ata€ D.l. Wae Ganggang. dan D.t.

Wae Racang;
11.01 di Kabupatefi Manggarai, ierdid atas D.l. Bu.tal, O.l. Saiar Belans, D.l.

Wae C€s, D.l. Wae Mokeli
12.o1diKabupabn L€mbala, tadid alas O.l. WaiMuda dan o.l. Walobluwoidan
1 3. Dl di Kabupal€n FloBs Timur, yaitu D.l. Konga (He$a, Was, Kuma, Konga).

(8) Sumb€r Air Baku di Wilayah P€,barasan .ebasaimana dimaksud pada ayal (2) huruf
I Fitu: sungai wamra, M!tud, Aitjnyo, Kla8€gun (SwS wasi - Kars -Omba),
Sungai Buik, Luradik, Baukama, Balkoek, Malibaka, Motamuru, N@lbesi, Welulik,
Murabesi dan Nqpan,

(0) Sistem peng€ndalian banjir s€bagaimana dimaksud p.da ayat (2) huruf g, lerdid

I



a. uPaya kon* asi lahan;
b. penetapan zona ba.jir
.. p€mbangunan *rana dan pE$Ena p€ngendali banjn te.dni aias peninggian

ta.gqul, pe*uatan tebing, sudelan, penambalan darurat tanggut bobot, dan
rehabilitasi bangumn konslruksi iebing sungai; dan

P$.1 17

(1) Sbtem p€samna pEngelolaan lingkungan s€basaihana dimaksud dalam Pasar 13
hunt d yaitu b€rupa i
a. sistem peny€diaan air minum;
b. sistam prasarana p€ngialolaa. sampah.

(2) Sbiem Penyediaan An Minum sebagaimana dimrksud pada ayat (1) hun f a terdni

a. P€ny€diaan Ah B€Fih dalam bentuk peFipaan dan non p€q'if,aan;
b. P€ny€daaan Air B€rsih dalam bentuk peajpaan dikslola ol€h POAi,l di sel'rruh

Kabupaien/ Kola di Wtyah Provinsit dan
c, Penyodiaan sn beEih datam bentuk non peDipaan diu$hakan oleh mast€€kai

dengan p€ny€diaan saEna pendukung.
(3) Sislem Prasarana Peng€lolaan Samp€h *bagaimana dimaksud pada ayat (1) huflrr

a. Pengumpulan sampah dad rumah k€ bempal p€nampungan s.mentaE (IPs)i
b. Pengangkutan sampah dan IPS ke Tempat Pembuangan Akhn OPA);
c. TPA €gioMliedapat di Kec€matan Alak - Kota Kupang dengan menggunakan

melode erihry rrrdt4 unluk melayani Kota Kupang dan Kabupaten Kupang;

d. TPA lokelleMbar di *luruh KabupatedKob diwilayah PrcviNi.
(4) Pony€diaan perangkat keras pengolah8n limbah @f doresiik disuaikan dengan

kebutuhan kewasan pernukiman-

P.rlgr.t a
Sl.t ln Pr$.ram P€ogDlol.etr Ungkungan

BAB IV
RENCANA FOLA RUANG IYILAYAH PROVINS

Begian Ke.etu
Umum

Pl..|lE
(1) Ren@na pola n ans yrilayah Provimimeliplni :

a. kawasan lindung;dan
b. kawasan budidaya. tf



(2) R€ncam pola ruang niayah Provinsi s€bag€imana dimaksud pada ayat (1),
dagamba an d,alam p€ta d€ngan stala I : 250.000, adalah GEntum dalah
Lampiran ll. dan m€rupakan bagian yang lidak ioDbahkan dad Perauran DeEh
ini.

&ghn r.dua

' P..lgrlf I

- Umum

P...119

- Kawasan lindung .€bagaimana dimarsud dalam Pasal 18 ayat O ) huruf a t6did atas :

a. kawasn hubn lindungi
b. kam*n yE.g memb€fkan p€dindungan kawasan baeahannya;

- c. kawasan P6ilindungan seBnptt
d. kaw€.an suaka alam, pelesttdan tltm, dan c€gar budaya;

- e. kawasan ra\ran bencanai
f. kawasan lindung g€ologi;dan

! g. kawaaan lindung laannya.

_ Pr.gr.tz
Kaw6.n Hut n Undung

P...l20

' Karssan huian lindung *bagaimana dinaksud dalam Pasal 19 hunrf a teFebar di

- s€luruh Kabupsbdxota di wilayah Prcvinli d€ngan luas loialkutang lebih 652.916 Ha.

ttr.gr.f 3' Xaw.g. Ylng U.m!€rlkln Perlindungen T.rhd.p l(awe.n B.Yyrh.nny.

- P.el2i
r€was€n yang membedkan p€dindungan tatnadap tawasan bawahannya
sebagaimana dimabud dalam Passl 19 nuruf b yaitu b€rupa karvasan t€saPan ak
6ngan luas total kurang l€bih 170./t61 ria ytng ledid atas:

a. kawasan €€apan air Fatukoa Naioni di Kota Kupangi

. b. kwasan €sapan aar BaurEt di l(abupatsn Kupang;

c. kawasan relapan air Muts di Kabupat€n Timot Tsngan S€btani dan
d. kawn €.apan an wobmm d r.abupaian Mangga6i Tlmur



Par.Eaf {
Kaw$an P.rlindungan S.bmprt

Pe.al22
' (1) Krwessn p€dindungan *i6mpat *basaimna dimaksud dalam Pas€l 19 hurut c,

Grdid atas:
a. kawas€n senpadan pantai;

b. k3wasan s€rnpadan sungai; dan
c. kawaaan s€titar danau arau lngduk.

(2) Xa$asan s€mpadan pantai s€bagainana dimaksud pada ayat (1) huflif a memiliki
luas tolal kumng bnih 56.274 Ha, yang lerdiri alas :

kawasan s€mpdan panlai yang berjarak 100 msler dan ntik passng tertinggi ks
aEh daEt yaitu di g€panjang psnlaa Provimi Nu3a TenggaE Timuc dan

b. kasasan 3€.npadan panraa ra ,an gslombang p*ang dan tsunami yang bedarak
lsbih dan 100 meter dbsuaikan deng6n tatakt€r pantai, tsdapar di Kabupar€n
Kupang Bagian S€lalan, Kabupatsn Imor T€ngah S€latan, Paniai S€latan_ Kabupaten Belu, Bagian Timur dan Selatan Pulau Alor, Maum€p di Kabupalon
sikka, DeEh At6pupu/Pantai Utam B€lu, Panlai selaran dan Ura€ Pulau
Sumba. Pant i Uir€ Ende, Paocaa Utara dan S€lalan Plla'r Flores, Pantai
S€lalan Lsmbala, dan Paniai Selatan Pulau Timor.

- {3) K asan sempddan slngai s€bag€imana dimabud pada ayal (1) hunJf b m€miliki
!u6 iotal kuEng lebih 181-837 Ha l€rdid atas :

kar:3an €ernpadan lungai di tawasan non p€rnutiman yang boda.ak
s€kuEng-ku6f,gnya 100 m dari kin dan kanan untuk alilan sungai utama dan
s€klEng*ul?ngnya 50 neter dad ldi dan l(anan untu( anai sungai; dan

b. raw'san sernpadan sl]ngai di kawa6an pemukiman yang bdaiak *kuEns'
, kuEngnya 10 meter.

(4) Kawasn sekilrr danau aiau waduk sebagaimana dimaksud peda ayat (1) huruf c

' memiliki luas iotal klrang lebih 28.94,1 Ha, yaitu lawsan bedarak 5G100 me!ff dad
tilik palanq Grlinqgi danau atau mduk ke amh da€t.

P.r.or.t 5
K.w...n Su.X. Abm, FLbcirri.r Al.m d.n 6oar Bud.y.

P.r.l23

(1) Kam3aa 3urka slsm, p€lestEdan alam dan cagff budaya s€bageimana dimaksud

dalam Pasal 19 ayat (1) huruf d tardid atas :

a. kawasan suaka alam laut;
b. kawasan suat€ margasatwa;

c. kawen cagar alam;
d. kawasan pantai b€rlrutan bakau;
6. kaMen taman nasioml:
i kawasan taman nasional lauti

9. tawasen taman hulsn raya;
h- ka$asan taman wisat alam;
i. kawasan taman wisata alam laut dan

,. kawasgn c,agar budaya. tif



(2) K.wasan suaka alam laul s€bagaimana dimaksud pada ayal (1) hunt a terdin atas
Kawasan Suaka Alam Lrul S u dan Kawasan Suaka Alam Lrul FloEs.

(3) Kaw€san suaka marydalwa sebagaimana dimak€ud pada ayat (1) huruf b, merniliki
l@s lotal kuEns lebih 12.322 Ha l€rdid atss :

Kawasan Suaka Maeasaiwa Psftatu diKabupaien Krpang;
b. Kawasan Suaka Ma€aatsa Kalef di Kabupaten Belui
c. Kaw€san Suaks Margasatse Hadu di Kabupabn Roi3 Ndaoi dan
d. Kawasan Suaka Malg8lati/ea Ale AsBjo da Kabupaten Timo. Tengah S€lalian

(4) Ka{aan c€gar alarn sebagaimam dimaksud pada ayat (1) hunf c m€miljki luas

toid ruEng lebrh 47.253 Ha. lerdiriatas
a- Kaksan CagarAlam Riunq di Kabupatsn Ngeda;

- b. Kawasan CagarAlam Maubesi dj Kabupalen Belul
c. K.w.sen CagarAlam Way Wuul/ MbuEk di Kabupaten Manggarai Ba6t
d. Kawasan CagarAlam Watu Ata di Kabupalen Ngada;
e. Ka€sn cag6rAld wdo Tadho daKabupalan Ng6da; dan
i KMsan cag6. Alam Gunung Muris r€rdapar di Kabupar€n Timor Tengah

s€lalan dan Krbupaten Timor T€ngah Uiala.

- (5) Kawasan pantai berhuian bal€u s€bag6imana damaksud pada ayat (1) huruf d

tsrs€bar di seluruh Kabupaien/Kota di wilayah Provinsi d€ngan luas lotal kuEns
l€bih 10.073 Ha.

(6) r\awasan taman nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h!ruf e mehiliki
luas total kurang lebih 151.483 Ha, tadin alas:

Kawasa. Taman Nasional Kslimutu da Kabupal€n Endei
b. Kawas€n Taman Nasional biwansi-Wanqqameli di Kabupalen Sumba Timur;

c. Kamsan Taman Nasional Manupe@Tanadaru di KEbupalen Sumba Tengahi

d. Kawasan Tanan Nasioml Komodo di Kabupaten ManggaEa Bara!.
' (7) Ka1/l€san taman nasional laul s€bagaimana dansksud Pada ayat O) hun f f l€rdi

a. f€wasan Taman Nasional lrul Komodo di Kabupatan Mangga.ai Barati dan
b. K.m.an Taman Nasional Laul S€lal Panlar di Kabupal€n Alot.

(e) Kawasan taman hulan 6ya ssbagainana dimaksud Pada ay.l (1) huntf g yaitu

Taman Hulan Raya Pror k. rieman Yohann6 di Kabupal€n Kupang.
' (s) Ka*san taman wisata alam s€bagaimam dimaksud pada ayat (1) huruf h memiliki

- luas total kuEns lebih 55,537 Ha. lerdid ata€ :

a. KaMsn Taman Wisata alam Tuti Adega€ di Kabupalan Aloi
b. Kawasn Taman Wisata Alam Ksang B€l€ng I di Kabupai6n Ende;

c. Kamen Taman Wieta Alam K€mang B€l€ng ll di KebuPate. Ende;

d. Kamsn Taman WsaiE Alam Puiau B€6ar di Kabupaten Sikka;

e. Kawasan Taman wsata Aldn Pulau M€nipo di Kabupalsn Kupangi

f. Kawasan Taman Wsala Alam Ruteng di Kabupaten Manggalaii

s. Kawasan Taman l ItsaE Al.m Egon lllimedo di Kablp6l6n Sikkai dan

h. Kawssan Taman lvEala Pulau Bar.ng di Kabupalen Alor.
(10) Kawassn taman sisata alsm hut sebagEimana dimaksud pada ayal (1) hunif i ledid

aus M
I



a. Kawasan Taman Wi6aia Alam Laut Tetuk Kupang t€d.pat di Kota Kupanq,
Kabupaien Kupang dan Kabupaien Rots Ndao;

b. Kawasan Teman Wsata Alam Lad Gugus Putau Tstuk MaumeG di Kabuparen

c. Karasan Taman Wsara Atam Laut rujuh Aehs puhu Riung di Kabupalen

(ll)Kawasan cag4 budaya dan ilmu pengebhuan s€bagaimana dimaksud pada ayat
(1) huntjlers€bar di s€luruh wil.yah Provinsi, ierdiri aras :

a. Kasasan K€pela Tuan Ma LaEntuka da Kabupalen Ftorcs Timui
b. Kawasan Medam Jepang dan Iugu J€pans di Kota Kupang;
c. KaMsan GsGja Tua di Kota Kupang;
d. Kawasan Gua Alam B€unata di Kabuparen Kupang; dan
6. Kavtasan crgar budaya b€rupa kampung adal yang tedapat di Kora Kup€ng,

Kabupaien Kupang, Sumba Tengah, Sumba Ba€i, Sumba Timur, Nsada,
Nag€k€o, Timd Tengah Selatan, rirnor Tengah Utam, Ende, dan Betu.

(.wen R.w.n B.nen.

P..{ 24
_ 

(l) r€wasan €Mn ben€na $bagaimana dim€ksud dalam Pasat 19 aFt (1) hurur e
tedid 5t s:
a. kaMsan rawan longsor dan gsrakan tanah; dan
b. kawasan rawan ba.ji.

, (2) Kawa.an lamn longsor dan geratan tanah s€b6gaimana dimaksud pada ayar (1)
huruf a tadapat di Kabupacn Kupang, Kabupaisn Timor Tengah Selatan,_ 
K€bupal€n limor T€ngah Uta€, Kabupaien B€lu, Kabupalen Alor, Kabupaten
Lsmbala, Kabupaten Flo€s Timur, Kabupaten Sikka, Kabupaten Ende. Kabupalen
Ngada, Kabupalen Nagekeo, Kabupaten Manggarai Timur, Kabupaien Manggarai,
dan Kabupaien ManggaEi BaEt.

, (3) Kawasan rawan banjir sebagaimana dimakslld pada ayat (1) huruf b Edapal di
Takaf dan Noelmin. di Kabupaten Kup6ng, B€nanain di Kabupaien B€lu, Dataran_ 
Bsna dan Naemeto di Kabupacn Timor Tengah Selalan, dan Ndona di KabupaGn
End€-

(4) Pada ksws€an €wan bencana s€bagaimana dimaksud pada ayat (2) dan {3),_ 
d'tetapkan arahan p€nanganan kaw8€n €wEn ben€na, tediri stas :

arahan p€nataan ruang kawasan €w8n benEna longsor, lsdiriatas :

1. p€rnelaharaan veg€lalri di bagian gunung yang merniliki tingkal ketinggian
>2000 m dpl dan mdiliki keleEngan >30%;

2. penanaman vegetasi *pedi !€Fohonan untuk mengendalikan keepatan
aliran an dan eGi tanah pada spadan sungail

3. prioda8 kegialan Fnanaman veg€lasi yang bedungsi untuk perljndungan
kaMsan tanah longsdi

4. perenban ruang dakusi dari pemukimrn p€nduduk;
s. peneLpan ruang e€kuai benGna pada zona aman. dan 40

I



6. pany€diaan sistgn p€dngatan dini 1€rl€it jenis bencana.
b. arahan p€n€laan ruang k€wa35n rawan ben€na banjir, tsrdin atas:

1. pemb€basan kswasan iabangun pada kaMsan rawan banji. sebagai

2. p€ny€diaan kel€ngkapan/sarana pra8aram penindungan bencanal
3. p€ngalumn inl€nsilas, bsntuk bangonan yang ierkail zona k€rentanan;
4. penenluan ialur eEkuad dad pemukiman penduduk;
5. p€netapan ruang evakuasi bendna pada zona amani
6. p€ny€daaan sislem pednqalan dini teftait jenis bencana.

P.r.sE 7
K.Fun Undung ceologi

P...t 25

(1) r€msan linduns s@logi Eebagaimana dinEksud dalam Pael 19 ayat (1) hurufi

a. kawasan 6gd ahm gEolosi;

b. kawasan rawan b€ncana ahm geologii
c. kawasan pedindunganlorhadap at dan
d. karasan laean ge€kan lanah.

(2) Kawasan lindung geologi sebagaimana dinaksud pada ayat (l) hmiriki luas toial
kurang lebih 170 Ha-

(3) Kswasan cag€r atam geologi s€bagBimana dimatsud pada ayat (1) hunlf a, tedin

a. Kav.asan Danau Kelimutu di Kabupalen Ende;
b- Kawasan Mata Ai Pan.s Detusuko di Kabupaien Endei
c. Kawasan Mata AI Panas Tuti Adagti di Kabupatan Alo[
d. Kawa€sn Maia Air Panas Soa Mengeruda di Kabupalan Ngadai dan
e. Ka$'asan Mala Air Panas tl,aras di Kabopaton Flor€s Timur

(4) r6l63sn rawan b€ncans elam g€ologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h!rur

a. kawasan lawan bencana g€mpa tedapal di Kabupat€n End€, Kabupalen Sikka,
Kabupaten Flo€€ Timq Kabupatan Manggarai Aarat Krbupalan Manggalai,
Kabupacn ManggaraiTimljl, dan Kabupalsn Alo':

b. kaMen lEkn ben@na selombang pasang dan Lunamit€dapat di Mal]m€re
Kabupacn Sikka, Daerah Atapupu/Panlaa Ulara B€lu, Pantai Selatan Pulau

Sumba, Pantai UlaE Ende, Panlal Utara Florog-lifiur, Pantai S€lalan L€mbata,
dan Pantai S€lrtrn Pulau Timor. Pantai S€latan Pulau Sabu dan Pantai S€lalan

c. l€waaan rawan bencana gunung be€pi melipuli :

1 Kawasan Gunung lnelika, Gunung llliLerotolo, Gunung lliaobng, Gunung
Lereboleng, Gunung Lewoiobi Lakllah dan Gunung Lewotc'bi Pg€rnpuan di
KabupaEn FloBTimui

2. Kawa3an Gunung Anak Ranakah di Kabup6ten ManggaEi;
3- Kawasan Gunung lya dan Gunung Kelimutu di Kabupaten Ende;
4. Kamsn Gunung lnsn€ di r€bupalen Ngadai iP



5. Kawdan Gunung Ebulobo di Kabupaten Nagekeoi
6. Kawasan Gunung RokaGnda dan Gununs Egon di r€bupal€n Sikka;
7. Kamsan Gunung sirung di Kabupaten Aloi dan
8. Kawsan Gununs BaMara dan Gunung ll€ Ap€ dl Kabupalan Lsmbata.

(5) Kaw6an pedindungan crhadap air tanah sebagaimana dimsksud pada ayEt (1)

huruf c ieB€bar di 3€luruh KabuFten/Kole di wilayah Previnsi;
(0) KeMsan rawan geratan tanah s€bagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

r€dapar di Kabupalen Kupa.g, Kabl,pabn Timor T€nq€h S€lalan, Kablpaten Timor
Tsngah utaE, KabupaGn B€lu, KabuPalan Alor, Kabupaten Lembala, KabupaGn
Flor€s Timur, Kabupacn sikka, Kabupaten Ende, Kabupal€n Nag€keo, r€bupaten
Ngada, Kabupaten Manggami Timut, Kabupaten l'ranggarai Kabupalen Mangoarai
Barat, Kabupaten Sumba Barat Daya, KabuPabn Sumba Baut, KabuPaien Sumba
Tengah dan Kabupaten sumbd Timur.

P.r.gr.r E_ K.v...n Undung L.lnnya

P'!'126

- (1) K€salan lindung lainnF s€bagaknana dlnaksud dalah Pasa! 19 ayat (1) hurur 9.
ledid aras:

kawasan tama. buru;
b. kM3an p€rlindungan Pl*ma nutfsh.

c. kMsan P€ngun{Fian elwa;_ d. kamsan i€rumbu kaEng; dan
kawasan kotidor jenb s€twa/biota ,aut yang dilindunsi-

€) f.awasan taman buru s€bag6imana dimaksud Pada ayat (1) huruf a, tedni alas :

KaEen Taman B!ru Dat En B€na di Kabupabn Timor Tengah S€laian:

b. Kavtasan Tahan Buru Pulau RU3a di Kabupaten Kupang;

c. Kawasan Taman Butu Puhu Ndana dl Kabupal€n Ro!8 Ndao-_ (3) K€wasan taman buru sebagaiman. dimal(8ud pada ayat (l) huruf 6 melniliki luas

, iobl kurang lsbih 4.498 Ha,
(4) Kamsan p€dindungan phsma nLrtrah s€bagaimana dimaksud pada ayEt (1) hunn b,_ tedid alas:

Kawaaan Pedindungan Plasma Nufah Riung di Kabupsl€n ManggaEi;
b. Ka$asan tudindungan Plasma Nutrah Maub€6i di Xabupaten Belu;

Kawasan Pedindungan Plasma Nutfah Way WuluMbuEk da Kabupals

- Mangg€raiaarat;
d. Kasasan P€dindungan Plasma Nufah wat! Ata di KabuPaten Ngada; dan

_ e. Ka$asan Pedindunsan Plasma Nutrah wdo Tadho di Ktbupaten Ngada-

. {5) Kawasan pengungsian salwa s€bagaim.na dimaksld pada avat (1) huruf c le.did

a. Karrasan Perairan Laul FloB;
. b, Kawasan PeraiEn Laut sawui

c. r€{san P€Eiran Laut Alori dan
d. Kaw*an P€EiEn Laul Timor' iP
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(q r€wasan tetumbu kaEng s€bagaimana dimaksld pada ay.t (1 ) h!ruf d, terdin atas:

a Kawasn Tdmbu KaEng taLd Florosl
b. K aen Tflmb{ Kaiang Laul Sawu; dan
c. Kawasan Terumbu r€rang Laut Iimor

O r€we.an koddor ienB satwa/biola laut yang dilindungi 6enagaimam dimaksud pada

ayai (1) hunt e, ledin atas :

a. Kswasan Komodo di Kabupal€n Manqq€raiBarai;
b. Kar*€n Perairan selsl sumba;
c. Kawasan P€rairan 6olat Lewlobi;
d. KaeBssn Pe€iran sslat LamaleEi
e. Kawassn Pe€iran s€lal Ornbai;
t (awa*n Pelailan lelal Rob:
9. r€a€san P*iEn P'iau Rota;
h Kim*n P6EiEn Laut Flors€:
i. Kaw6an Perairan Led saw; dan
j. Kawasn Psai€n Laut Timor.

B.gi.n lGdg.

Pe'a|27

Kawasan budi daya sbagdmam dimabud dalam Pasal 18 ayat (1) hunif b, l€rdiri

- a. kawa3an perunlukan hutan produksi;

b. kamstn p€runlukan hutan raky€t;
' c. kawa.€n P€runtukan Frianian;

d. kaeasan P€runlukan Fnl€nani
e. kamsan P€runtukan Pedmb€ngan;
f, kMsan p€runtukan indBttii

, g, kaMen p€runtukan PariwGatai d.n
n. kawasan Perunlukan Pemukiman.

Per.gr{ 2

Klmsn Poruntutan Hutan Prcduki

P'el2a

(1) Ka{asan peruntukan hutan prcduksi sebagaimana dimaksud dalam Pasl 27 avat
() huruf a, rediri aias :

a- kaw*an perunlukan hulan prcduksi lelap;
b. kawa€an peruntlkan huian prcduksi ldbatasi dan
c. kawaen p€runtutan hutan prcdul€i Fng dapal dikonvelsi

(2) Ka*asan peruntul€n huten Produksi tslaP sebag.imam dimarsud Pada avat (1)

huni 6 tedapat di r€bupaten Kupang Timor Tensah Sslatan Trmor TonSah Ula€ [F



Belu, Role Ndao, Alor, LemMa, Flores Tihur, Sikka, Ende, Nagakeo, Ngada,
ManggaEi Timur, Mangga€i BaEt, Sumba Tengah, Sumba BaEl, Sumba Barat
Oaya, dan Sumba Timur densan luas iobl kurang lebih 258.845 Ha.

(3) Kawa3an peruntuka. hutan prcddd€6atas s€bag€in€na dimaksud pada ayal (1)
hunt b tsrdapal di Krbupalen Kupang, Timd Tengah S€latan, Timor Tensah t taE,
B€lu, Alor. Flores Timur, Sikka, Ends, Nagekeo, ManggaBi Balat, Sumba T€ngah,
Sumba Ba€t dan Sumba Tinu dengan luas totalkuEng lsbih 206.747 Ha.

(4) Kaaa8an peruntukan hu€n prcduksiyErE dapal dikonvensi s€bagaimana dimaksud
pada ayat (1) hurul c lerdapat di Kol. Kupang, Kabupalen Kupans, lim. Tensah
tlar.. B€lu, Floes fimur, Ende, Ngada, Nagak€o, Mangqarai Timur, Mangqa€i,
danSuhbaTimur, densan luas tolalkuEns lebih 103.889 Ha.

Kflv...n Hulrn Rakyat

Pa$l A
Kawasan hutan ralqat s€bagaimana dimaksud dalam Pa6al27 ayat (1) huruf b lals€bar
di s€l'iruh Kabupatan/Xota di wilaFh PrcMnsi.

Krw$rn P.runbk n P€.lanhn

' (1) Kawa6an peruntukan pstanian *bagaimana dimak€ud dalam Pasal 27 ayat (1)
hunt c, lerdid atasi
a. kawasan p€runtukan Pedanian tanaman Pangani
b kawa$n peru ukan pertanian ho.tilultu€i

lsrEsan psruntukan p€ftebunan;
d. k5rBssn peruntskan pelemakan; dan

rah6n pei6nia. pangan b€rl(€lanjuian.
(2) KMsan perunlukan p€danian tanaman pangan sobagaimana dimaksud pada ayat

(1) hurufe tedapat dis€i'rruh Kabupala Kota diwilayah Provinsi.
(3) KMsan perunlukan pedanian honikultura sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

hun r b iedapal di *luruh Kabupal€n/ Koca di $ilayah Prcvhsi.
(4) Kawasan peruntukan p€d(ebunan s€bagaimana dimaksud pada ayal (1) hurur c,

- iedin atas:
kMsa. peruntukan p€rkebunan kerapa dan kopi rerdapat di Kabupaben sumba
Timur, Sumba T6ngah, Sumba Ba6t, sumba BaEt Daya, ManggaEi Ba.al,
Manggarai, Manggarai limur, Ngada, Nagokeo, Ende, Sikka, FloB Timur,
Lembab, Alor, A€lu, Timor Tengah Ulala, limor Tengah Selalan, Kupang, dan
sabu Raiua;

b. kavtasan peruntukan perkebunan c€ngkeh t€dap€t di Kabupaten Alor, Ende,
Flores Timur, Lernbata, Manggerai, Manggami Baral, ManggaEi Timur,

Nagakeo, ilgada, Sikka, Sumba Baral, Suflba Barat Daya, Sumba Tengah,

Sumba Tmur, dan Timor lensah Uia€;
c. k€wasan p€runlukan perkebunan iambu tedapal diseluruh Kabupal€n/Kota di

wilsyah Pbvinsi, lp



(5)

(6)

d. kawasan perunlukan p€rkebunan ksmin Gdapat di Kabupaten Sumba Timur,
MangtgaEi Barat, ManggaEi, Manggarai rhur, Ngada, Na9sk6o, Ende, Sikk€,
Flo@s Timur, Alor, Belu, Timor T€ngah Ulara, Timor Iengah Sehian, Kupang,
Sabu Raijua, dan Kola Kupans;

a. karvasan peruntukan pe*eblnrn kapuk l€dapat di Kabupaten Sumba Timur,
ManggaEi Baral, Manggarai, Manggarai Timur, Ngada. Ende, Sikka, Ftorss
Timur, LembaL?, Alor, B€lu, Timor Tengah UtaE, Iimor Tengah Selatan,
Kupang, Rote Ndao, clan Sabu Raijua;

f. karBsan perunlukan pefiebuMn jaEk ladapat di Kabupaien Sumba Timor,
Sumba Tengah, Sumba Baral. Sumba Barat Daya, Ende, Sikka, FloEs Timur,
Alo( Belu, limr Tengah UtaE, Iimr T6n9ah S€latan, dan Sab! Raiuai

g. kawasan pduntukan pe*ebunan vanili l€dspat di Kabupaten Sunba Timur,
Sumba T€igah, Sumbs Baret, Sumbe Barat Daya, Mangg6€i BaEI, Mangg€Ei,
Manggarai Timur, Ngada, Nagekoo, Ende, Sikka, FloB limur, Lembai,a, Alor.
Belu, Timor Teng€h Utara, Timor Tengah Selatan, Kupang, dan Sabu Raiiua;

h. kawasan p€runtikan p€rkebunan pinang ledapat di Kabupalen Sumba limur,
Sumba T€ngah, Sumba Baral, Slmba Barat Daya, MansqaEi Berat, Manssa€i,
Mangqarai limur, Ngada, Nagei€o, Ende, Sikka, Florcs Timur, Lembata, Alor,
Belu, Iimr Tengah UbE Timor T€ngah Selatan, Kupang, Role Ndao, dan
sabu Raijua.

KaM3an peruntukan pelemkan s€bagaimana dimaksud pada ayal (1) h!ruf d
lis.dapal dr s€luruh Kabupaten/Kols diwilayah Prcvmr.
Penetapan lahan pertanian pansan befielanjutan di masing-masing kaOupaie kota
diatur l€bih lanjul b€das*an kibda, sya€t dan m€kanisme sesuai p€raturan

X.Hrn F.runtulr. PdrilaEn

Pel3l
{1) KaMen perunlukan pedkanan s€bagaimana dimaksud dalam Pasl 27 ayat (1)

hurd d. terdi.i atas:
a. kawasan Fruntukan p€ikanan iangkap;
b. kawssan p€runlukan penkanan budidayai dan
c. kawasan p€ngolahan ikan-

(2) K€wasan peruntuk€n p€rikanan ia.gkap s€bagaihana dimaksud pada ayal (1) huruf
a, brs€bar di s€luruh r€bupatedKora di wilayah PloviBi.

(3) K€wasan peruntukan penknan budidtya seb.saimaM dimaksud pada ayat (1)

hunil b, ts'3ebar di s€luruh KabupaienKota di wilayah P@insi.
(4) Kawasan pengolahan ikan s€bagaimana dimsksud pada ayat (1) huruf c, teGebar

dGeluruh Kabupal€n/ Kota di P@i.Ei NTT.
(5) Program pengenbangan kawssan minapoliian untuk pedbnan tangkap dan

perikanan bLdidaya di Kabupaten Sumba Timur, SiLka, Lernbala, Rote Ndao, Alor.

{6) Pens4bangan Komoditas GaEm Ekyal di Kabupa€n Nag€keo, Ende, Timor
Tensah t lam, Kupang, Lembata, dan Alor 

f



PahgEf 6
Kaw.sn Perunitrk n P.rLmb.ng.n

P$a|32

('l) Kalyaean p€runtukan pedambangan s€bagaimana dinaksud dalam Pasal 27 ayai
('l) hutuf e, brdid aras :

a- ka*san peruntukan pe ambangan maneral;

b. kaM€an perunlukan p€rtambanglan minyak dan g* bunij dan
c. kaMsn peruntukan p€rtambsngan psnas bumr.

(2) K€wassn p€runtukan peiamba.gen mineEr sebagaimana dinaksld pada ayal (1)

huruf a, yanu berupa peiahbangan ternbaga, mangan, b€si, timah, emas, seng,
p€rak, nakel, limb€|, batu, pasir, mamer, balu gamping, z€olit dan lsmpung, te6ebar
dlseluruh Kabupal€n/Kote di wilayah P@insi.

(3) Kaw€€an p€runtukan p€rtambangan minyak dan gas bumi sebagaimana dimaksud
pa(h ayat (1) hunl b tedapat di Kabupabn Kupang, Kabupalen rimr lengah
S€latan, Kabupatan Role Ndao, dan KabupaGn Sabu Raiua.

(4) Kalvasan p€rutnulan perlatnbangan paEs bumis€bagaimaia dimaksud pada ayat
(1 ) hunil c ladapat da Kebupa!€n ManssaEi, Nsada, Endo, Lombata, dan Alor

_ P.'rolltT
. K.msrn P.dntutan lndst i

- Pl!.13i|

, (1) r€wasan perunlukan indGlri s€bagaamana dimaksud dalam Pasal 27 ayal (l) huruf

I bdin atasl
a. kaa€san peruntuk n indusiri keciurumah langga; dan
b, kawasan poruntuk:n indu€lri be€€r

(2) Xarfasan p€rudukan indushi kecivrumah tangga s€bagaimana dimaksud pada ayal_ (1) hunfa t dniatas:
kawaran !€rur(ukan indushi kain ton'rn tedapat di s€luruh Kabupalad Kota di

wilayah Provinsii
kawas.n p€runtukan indBtri moub€l lsdapal di ssluruh Kablpalerv Kota di
wilsyah Prcvinsi;

c. ka$rasan peruntukan indush makanan dan minuman ierdapat di s€lurui
Kabupabn/ r.ota diwilayah Provinsi;

. d. kawasan psruntukan indGtd ksrajinan untuk souv€nir lerdapat di *luruh
Kablpaten/Kota diwilayah Ptovinsi;

e. ka$*an peruntukn industri pengolahan kopi tsrdspat di Kabupaten Mangsa6i,
Nsada, Ende, dan Sikkai

f. kaw*an psruntukan indGtd psngolah komjn ledapal di Kota Kupang,

Kablpabn thada, ManssaEi, Ende, Kabupat€n Xupang, dan Sumba Barat
Dayai ip



g. kawasan peruntuftan induslri p€ngolah l(elapa tedapat di s€luruh Kabupalerv

h. k aen perunlukan indLrstri p€ngolah msnle ledapat di f€bupaien Ende dan
Sikkel

i. kawasan p€runtukan indust i pengoleh ikan tordapat di s€luruh Kabupalen/

j. kawas6n peruntukan induslrj p€ngolah daging tedapat di s€luruh Kabupaien

k. kawasan perurtukan andllsld mdiar, ledapat di Kabupat€n Flores Timu..
(3) Xasasao peruntukan induslri bes *bagaimana dimaksud pada ayal (1) hunt b

tardapat di Kola Kupang dan Kabupaten Kup6ng.

P.s.l34

(1) Kawasan p€runtukan pariwi€ata ssbagaimana dimak8ud dalam Pasal 27 hurur g
_ cdirialas:

a. kawaG€n p€runtukan Friwisah alami
b. kawa.an peruntuk.n pariwbata budaya; dan

kawa3€n psruntuksn padwisair bualantaman Ekr€si.

- (2) Ka$san pruntukan pariwisata alam s€bagaimana dimaksud pada ayat (1) hurui a
Grdid atas :

Kawasan Taman Nasion.l Komodo di Kabupaten ManggaEi BaEt
b. Kawsan Taman Nasional Kelimdu di Kabupaten Endei
c. K.wasan Taman Laul Tujuh Belas Pulau Riung di Kabupa€n Ngada;

Kawasan Taman LaLI Teluk MaumeE di Kabupaten Sikka;

Kawasan Taman t3ut di Pulau Kepa di Kabupal€n Alo4
t Kalvasan Taman Laul Teluk Kupang di Kabupalen dan Koia Kupangi
g. Kas€san Panlai N6mb€la di Kabupalan Rols Ndaol
h. Kasasan Pantai Korbano di Kabupalen Timor Tengah S€lalan: dan
i. Kawasan Wasala Gunung Muli. di K€bupaiEn Timor Tsngah Selatan

- (3) Kamsan p€runtukan paiwiela bldaya s€bagaimana dimatsud Pada ayat {1) hunif

P.r.gr.t 8
X.Hrn P.tuntuldtr P..iwi..t

a. KMBan Alraksi Pasola di Kabupaten Sumba Ba€t dan Sumba Baral Daya;

b. KaMsn P.os€€a Jumad aguns di Kablpal€n Flores Timui
c. KaMsan Peduruan il€n paus di Lamal€ra di Kabupatsn Lembata:
d. Peftampungan Adat di Bem, di Kabupatan Ngada;
e. Kampung adat Koana.a di Kabupatan Endsi
i Kampung adat Tarung di Kabupatan Sumba Barati

9. Kampung adat Lailarung di Kabupalan Sumba T€ngehl
h. Kanpung adat Boli di Kabupaten Timor Tongah Selalani
i. lGmpung Namaia di Kabupacn Sabu Raiual
j. Kanpung Tamkesi di Kabupalen Timor T€ngah Utara:
k. Kawasn Homo Flor€ncis Liansboah di Kablptton Mengga6ii
b sirus alislo$ olrbula di K.bupai€n Nag6keo, f

l



c. Kubu€n Megalfik di Kabupaten Sumba Timur, Sumba Tengah dan Sumba

d. KarE*n airaksi *ni budaya di *luruh Kabupaien/Kota.

O rcwasan p€run1ukan paiMsata buatan sebagaimana dimaksud pada ayal {1) huit
c yartu berupa sEats penancinsan di Peraian Tablol@g Kabupalen Kupang.

! P...135

' Kawasan peruntukan paiwisala sbagaimana dimaksud dalan Pasal 34 dik€mbangran

\ d€flgan pola pmbagian klaster kawasan pariwisata, ledid atas :

a. Klaslsr I m€lipLni wilayah Pulau Alor, Pulau Timor, Pulau Rote dan Pulau Sabu\ densan korcep pEng€mbangan wisaia kepulalan Fng benump! pada keindahan

! pantai dan wisaia minal khususi
b. Klasier ll meliputi wilayah KabuPaien Mangga€i BaBl. KabupaGn Manggarai,! Kabupalen Ngada dan Klblpaien Nagekeo dsg6n kon*p peng€mbangan pulau

. penuh p€6ona yang b€dumpu pada binatang kmodo *basai cif khas s€ria
kehirupan dan p€ninggal.n brdaya masyarakat

! c- Klaslar lll meliputj wilayah Kabupaien Ends, Kabupalen Sikka, Kabupalsn FbE

- 
'limur, dan Kabupalen Lembala dengan korcep p€ng€mbangan skowisata yang

benumpu pada Danau Kelimdu dan b€rbagalakakd budaya lokal; dan
_ b. Klaster lV m€liput wilayah Pulau Sumba yaitu Kabupalen S'rmba Timur, KabuPaien

- Sumba Bad, r€buFGn Sumba Tsngah dan Ktb'ipalan Sumba Ba.al oaya
denoan kons€p p€nsembansan budaya lokal yang bertumpu pada kehidupan

_ m€galitik dan ritual.

! Klast€r+lasi padwiiata s€baoaimana dimaksud dalam Pasal 35 dikembangkan

- dengan aEhan E€bagai bedkut:
a. menonjolkan qlra k4.s€n b€dasa*an kons€p Fngembangan yans l€lah

dilelapkan di masingnasing klastsr, s€bagai asd brd yang be.k€la.julan, yang

- harus diperiahankan dan dilesiadkan;
b. meinanf.albn padwisata alEm laul dan &ral yang b€tsiht ekowisala;

! c. turut sertE dalam kons€rvasi alam dan mel€3tarikan alam;

. b. men$mbanskan sGata budaya dan dtual keagamaan dsngan ponvelenssaEan

atEksi budaya;
c. menghindad kar€san lebangun untuk pariwbata pantai dan laut sehinsqa dapat

msnikmali keindahan alani panorama p€sisir pantai dan hut
d. kawasan yans tehh ditetepk.n s€bagai ta*asan padwisaia iidak dapat

. dla[hnrngsikan *basai ka$asan Perunlukan lainnya yang dapat merusak tun$i
Pariwisata elam kameni

€. memp€dahankan dd m€ningkad<an p€ngembangan Kabupalan/Kot yans rumiliki
potsnsi sub sehor pariwisatai

i msny€diakan sarana dan ptasaram pendukung paiwissial
g. msngembangkan kawasan padwisaia alam yang tanggap dengan kmungkinan

adanya b€@m alan btik di daEl dan d' bd: ,vf
I



h. meningkatkan kd8nibatan masyankat dal6m pengelolaan patwisata *bagai mnia
keda dalam bidang p€layanan pdma di k aen wisala polensiali dan

i, melakuken p€nyGumn sistm datt dan iifomsi kaksan pariwisata sebagai
paket wisala wilayah PreviNi.

BAB V
PENETAPAN KAWAAAT STMTEGIS PROVINSI

Argh. K€ato
Umum

P.r.gr.f I
f..w.!.n Porudllken P.rmuldmen

P.ql37

Kawasan o€runlukan pemukiman B€baoaimana dimaksud dalam Pasal ?7 hunt h

r€rs€bar di s3luruh r€bupaten/xola dl wilayah Provinsi

P.r.l38
(1) Psmaniaatan kawasan untuk perunlukan lain selain s€bagaimana dimaksud daran

Pasal 27 sampai d€ngan Passl 37 dapat dilalGanakan apabila lidak menggEnggu

tungsi kawasan yang beGangkutan dan tidak melanggar Kelenluan Urnum

Pe€tu€n zonasi sebagaimana diatur dalam Peralunn Dae€h ini.
(2) Psanfaaian kawa.an E€bagaimanE dimalsud pada ayat (1) dapat dilaksanakan

s€ielah adanya kajian tomprchensil dan seblah mendapal rckmendasi dan badsn
alau p€jabat yans tugasny. mengk@rdimsikan penakan @.s Kabupel€n/Xota di

P...139

(1 ) Kaws6€n sluEgis yang letdapat di P@iBi tordid atas :

a. Kawasan siralegis Nasional;dan
b. Kawasan Slu!8gb Prcvinsi.

(2) Kass€an Sllalssis Nasional s€bagai.nam dimaksud pada ayat (1) hurur a iedif

a. r€wasan sl€tagis dad sudut k€lenlingan Pedahanan dan keamanan Negah,

1 . Karasan psbaben darat R€publik lndon*ia dengan Negara Timot Leste;

2. Kar€san perbalasan laut RePublik lndon6ia leimasuk 5 (lima) pulau k€cil

ieduar dengan Negaia linlor Lesle dd Australia yailu Pulau alor, Batek,

Dana. Ndans. dan Menskudul
3. Diperuniukksn bagi tepenlingan p€melihaEan kemanan dan psnahanan

nega€ b€dasarkan geoslr'tkrgik nasional; dan
4. Diperuntukkan baga bsB milil€r, darah lalihan militer, daereh Pmbuangan

amunisi dan p€ralalan pertahansn lainnya, gudang amunisi, daerah uji@ba

pe6€njalEan, dan/atsu ka%an indusui sistem Pettahanan. lf



b. r€wasan sttategis dad sudut keFntngan ekonomi yaitu berupa Ka{€san
Pengenbangan Ekonomi TeDadu (KAPF[) Mbay;

(3) Kaw€san Slralegb Prcvinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h!ruf b te.din

a. KeMsn st?t€gis dad sudut kepentingan ekonmibedii atas :

1. PKNP waingapu di Kabupat€n Sumba Timur dan pKNp Malmere di
Kabupat€n Sikkri

2 PKWp Soe di Kabupabn Timor Tengah Set6tan, PKWp Kef:msnanu di
Kabupatan fimo. Iengah UTaE PKWF Ende di Xabupaten Ende, pKWp
Rul€ng di Kabupaten Manggalai dan PKwp Labuan Baio di Kabupaton
ManggaBi BaEt

3. Ka|esan M€na di Kabupaten Timor Tengah Ula.a dan KabupaGn Betu;
4. Kawasan Tenau dan K asn Namo$indi Koia Kupangj
5. Kawasan Nebe-Konga di Kabupaten Flo€s Timur dan Kabupatan Sikka;
6. Kawas.n Nangarcro, Mautenda, Waiwajo di Kabupaten Sikka dan Kabupaian

End€:
7. Kamsan P€s€ta di Kabupalen Ngada dan Kabupatan Nagekeo;
8. KaMsan au aldi Kabupalen MangsaEiTimu.;
9. KMsan Wa€ Jamal, Lembor di Kabupaien Manggarai Tirnu( Kabupaten

Mang€aEidan Kebupal€n Manggarai BaEt
lo.KaMsan Waikelo di Kabupatan Sumba BaEt Daya dan Kabupaten Sumba

l1.Kau.asan Wanokaka di Kabupabn Sunba BaEt dan Kabupaten Sumba
TsngBhl

12.Kawasn Wep*i di KabupaGn Manggalal Kabupalen MansgaEi Timur
dan Kabupalen Nsad6;

'l 3. Kawasan Lercleba di Kabupaten Lembala;
14. Kren lndusld Bolok di Kabupaten Kupang dan Kola Kupang;
15. Kawaan lndusii Maumle diKablpalen E.dq dan
16. KaMsrn lnduslri K.naiang di Kabupaten Sumba Timur

b. KaMsan sttalegis dad sudd kepentingan s6ial dan budaya l6dii atas :

1. Kawasn LaEnluk€ diKabupater Flocslimu.i dan
2. Kawasan Wamkaka di Kabupaten Sumba Baral dan Kabupaten Sumbs

Barat Daya.
c. Kawaen strategis dan sudd kepentingan tungsi dan daya dukung lingkungan

hiduptedi.iat s:
1. Kaw*an Nelmina di Kabupaten Kupang dan Kabupaien Timor Tengah

2. Kaksa. Benanain di Kabupaien Timor Tengah t lara dan Kabupaten Belu;
3. Kawasan Konss asi Kslimutu di KabupaGn Ende;
4. Kawasan Konse asi Riung di Kabupaten Nsada:
5. Kamen Kqs€rvasi taLrl Sawuj
6. Kawa$n Kons€rvasi Lrlx Flor€si
7. Kaw€san Satuan Wayah P6isir dan Laut T€ryadu yang m€lipuli :

a) Satuan Wilayah P€sisn Laut leryadu Selat Ombai - taut Banda;
b) Satuan Wilayah P€sisr Laut l€rpadu Laul Sawu li
c) Satuan Wilayah Pesisir Laut T€rpadu Laut Sawu ll;
d) Satuan Wlayah Pesisn Laul TeDad! kul Sawu rll; 

f



e) Satuan lMtayah Pesisar L'aut TeFadu trljl Ftoresl
0 SatGn lMlayan Pssisn tad Teqradu Setat Sumba;
g) Satuan Wlayah Pesisn Lrut Tsrpadu taut Timor
h) Satuan Wlayah P€sbir Laut T€rpadu Laur Hindia;
i) Satuatr wilayah P€3isl Laut IerPadu Setat Sap€.

d. Kamsn stat€gi3 lsinnya yanu b€rupa Kau€sn p€rdukung Srategis
PsoalaEan sebagai penunjang Kawasen Statogis Nasionat psrbatasan dalat
dan laut dengan NegaE Tjmor L€sle dan Ausrralia; Gdin atas :

i. Kawasan Baing di Kabupaten Sumba Timur, s€bagai penunjang putau

ii. Kawa8an Ndena di Katupai€n Rote Ndso, ebagai p€nunjang putau Ndana;
iii. Kawasan Dana di Kabupalan Sabu Raiiua, s€basai penuniang putau Dana;
iv. Xawasan B3t3k di Kahipaten tupang, sebagai penunjang putau Barekt
v. Karivasan Ponu di Kabupaten Tins Tongah Utara, s€bagai penunjang

kawasn pedarasan dengan Oislrik Oekusi;
vi. Kawa6an Amtoang di Kabupgten Kupang, s€bagai penuniang tawasan

psData€an dengan Distrik o€kusi, dan
vii. Ka{rasan MoEain dan Motona€in di Kabupaten Betu, sebagai penunj€ng

kawasan p€datasan Atambua.
6) r€wasan SlEtegas s€b€g€amana dimal€ud pada ayat (1) digambarkan datam peta

deqao iingkat k€t€lfian 1 : 25,0-000, adatah eb.gaim€na lsrcsntum datam
LampiEn lll dan msrupakan bagisn yang iidat lalPiehkan dari Peratu€n Dae6h
ini.

(5) Pen€tapan K€wasan Slalegis Prcvinsi akan dfindaklanjutt d€ngan p€nyusunan
Renc€m Tab Ruang Kawas€n StraiegE Plovinsi yang penetapannya metatui

AAB VI
ARAHAN PEIAIIFAATAI{ RUAI{G WLAYAH PROVINSI

pe..t /rc

(1) Pemanhatan ruans wilayah P@insi b€rp€doman pada roncana struKur ruang.
r€nc€na pola ruang dan penerapan Kawas.n SAabgis Prcvi.si

(2) Pemanfraian ruang wilayah Provinsi dilaksanakan mstatlli !€nyuslnan dan
pelak$naan prcgram ramantaatan ruang b€€erir Flki.aan pendanaannya.

(3) Pe*naan pendaMan prcgram p€rnantaatan ruang *bagaimana dimaksud pada
ayat (2) dbusun *suai dengan ketentuan p€raturan pErundang-undangan

P.5l /r
(1) PmgEm p€mnhaian ruang dbusun berdasadan indikasi progfam rltama tima

lahunan yang teEnlum dalam LampiEn lV dan merupakan bagian yang tidak
lealsahkan dari PslalJran Dasrah ini.

(2) Pendaman prcglam p€m€nhatan ruang dapal b€Eumb$ dari P,rgga€n
P€ndapalan dan Eelanja Negara, Angg€ran Pendapaian dan Belania DaeEh,
investasi.rasta dan/alau hel,a sama pendanaan



(3) r€rta sama p€ndanaan sebagaimana dlnaksud pada a}rdt {2) ditaksanatan s$uai
dengan ketentuan per.tur.n p€rundang-undangan.

BAa V
ARAHAN PENGENDALIAI{ PEf,ANFAATAI{ RUAXG

8.sl.n l(6€tu
UlnuD

p6.t 42

(l)Arahan p€ngendalian pemanfaatan ruang wilayah Provinsi digunakan sebagai
adan dalam pelaksanaan peng€ndrliEn pemanfaaian ruang silayah P@insi.

(2) P€ng€ndalian p€manhalan ruang lNilayah dilaksanakan s€c€m laftoordinasi oleh
Pomorintah, Pemsndrh P@in€i, d,a. Pemnntah KabupaiervKola sesuai dengan
kelr/€nangannya masing.masing.

(3) r\oodimsi p€ngendalan psnanfeahn tuang wilayah provind dilakukan oleh

(4) A6han p€ng€nd€lian pdnanfaalan ruang, nen@kup :

e iMakari anhan p€raturan zonasi;
b- arahan p€ririnani
c. arahan ins€ntTdan disinl€nlit dan

a.gi.n K.du.
lndlt !i Anhan Pontur.n Zon .l

Par.l /l:l

(1) lnditasi arahan peratu€n zonasi sisbm Provinsi sebagaimana dimaksud dalam
Pa6al 42 ayat (5) hurur a, digumta sebagai pedonan bagi Pemeri.tah
Kabupalen/Xola d5l5m msnyusun peEtuEn zonasi

(2) lndikasi aranan p€raturan zonasi sebagaimana dimaksud pada aFt (1) tsrcantum
dalam Lampiran V dan merupakd bagian yang lidak t rpisshkan dari Peratuhn

B.ghn Kottgn
Ar.h.n Porlzin.n

P.dl4
tl)Arahan p€dzinan sebagaimana dimabud dalam Pael 42 ayal (4) hutut b

msrupakan acuan basi pejabat yang b€lwemng dalam p€mbsian jzin p€manraalan



Pad45
(1) AEhao pedrnan sebagaimana dimksud dslam P*al 44 aFt (1) Grdid atas l

a. izin p€manfaaian ruang melaputi:
1. pernanlaatan ruang wilayah Prc'vinsi lemasuk daehh lintas KabLipalen/

2. p€manfaabn ruang Kawasan Stral€gis Prcvinsi berdaerkan Ren€na Tata
Ruang Wilayah Provinsii

3. p€manhatan ruang wilayan Provinsi s€su6i indikasi arahan peEtu€n zonasi
unluk kawasan lindung dan kawasan budidaya yang memiliki nilai slEiegis
Pmvinsi pada s€liap pola ruadg wilayah dan untuk kawasan s€kitar sislsm
janngan pEeEha wilayah Povimii

4. pemanfaelan penataan ruang pe6iEn di luar 4 (€.npal) mil sampai 12 (dua
belas) mildai sans panlai; dan

5. pemanfaatan in€slasi di kamsan slrategis Prdinsi dan kawasan lintas
Kabupaten/Kota beke.jasama dengan pemedntah dserah, masyarakat dan
dunia usha.

b. .ekorenddi lefiadap izin pemanfaalan ruang yang dikeluarkan oleh
Peredntah Kabupaien/Kota pada Kawa€€n StEtegis Povinsi;

c pembalalan izin pemanlaatan ruang wilayah ftdinsi yang tidak s€suai dengan
R€nem Tata RuanglMlaFh P@iNil

d. mekanasm€ pedanan lefiart pemnlaatan ruang yang nt€njadi w€wenang
P€msdnuah Provinsi yang akan ren€klp pengalu€n kelerlibalan masing-
masing insiansi p€rangkal daerah G*ait dalam seliap pedzinan yang diielbhkan;

e. aturan-aturan lenlang ketorlibatan k€l€mbagaan pengambil k€putusan dalam
mekanBme p€nzinan ala3 izin yang akan dik€lua*€n dan yang akan msnjadi
der pensEmbansan Standar Op€Esional Prcs€dur (SOP) psf2inan

(2) Keteniuan lebih lanjut m€ng€nai pedzinan diatur dengan Peraluran Gubemur.

ruang berdasarkan rencana struktur ruang dan pota ruang yang diletapkan datam
PeEru.an Dae€h ini.

(2) lzin pmanlaabn rua.g dibgdkan oloh p€jabal Fng b€N€nang sesuai densan

(3) P€mb€nan irn pemnfaatan ruang dilakukan menunil pcedur esuai dengan
kalsduan peraluran p€rundafio-undanoan.

Bagian K.€mpat
Ar.h.n ln$nlit.lln Oblnlonof

P..al /16

(l)AEhan insentl dan disins€nltf sebagain6na dimaksud dalam Pasal 42 ayat (4)

huruf c merupakan acuan bagi Pmennbh KabupaGdKota dalam renyusun
kslantuan iBdtif dan dEh*ntif 

'!P



(2) lnsertjf diberikan apabila p€inarhatan ruang sesuai dengan rencana slruKur ruang,

rencana pola ruans, dan indakasi arahan p€ratumn :ona8i yang dialur da,am
P€rsu€n DaeEh ini.

(3) oisiBentif dilcnakan i.rhsdap p€manr.dran Rrang Fng pedu dicegah, dibairsi,
atau dikurangi k€t€n$aannya b€das3d(an ketenluan dalarn Peutuun DaeEh ini.

P..rl47
(1) P€mbenan in*dif dan p€ngonaan dicinslil dalam Fmnfaalan ruang vvilayah

Prcvirui dilatukan oleh Perhennbh Da€Eh Provinsi k€pada Pemdintah Krbupalen
dadalau P€m€rinteh KolE, .€rla i€pa.la masya.akat temasuk swasta.

(2) Pmb€nan h€ntf dan p€n96naan dbin.€ntif dilalel€n ol.h insteci berenang
sssuai @ngan keEmnsannya.

P..d 4a

('l) lmsnlif k€pada Pem€ri ah r€buPabn/Kora dibenhn dalam b€nM(:

Pemb€rian tornPemasi;

\ b. urun sahami
c pembangunan s€rb pengadaan inrEstruktu4 danlalau

! d. Pengharyaan.
.- (2) lns€dir kepada masyamkat dibedkan dalam b.ntuk :

a. kednganan pa}*i
' b. pemberiEn kornp€nsasi;

- c. inbalan;
d, serra ruangi

\ e, urun sahd;
t penyediraninfraslruKur;
g. t€mudahan pro€€dut petinan; dartalau
h. p.nghe€6an.

P:.rl:19

(1) otsins€ntl k€pada Pemenniah KabuPaGt'/rsb dikenakan dalam benluk :

a. Fmbatalan p€ny€dban lnfraslruKuc
b. p€ng€naen kdnp€nsasi darv atau

(2) oi.ins€ntif kepada masyrralat dibnakan dalam bentuk:
a. P€ng€naan pajak yang linggil
b. pembaiasan penyedlaan iff.astuKui
c. p€ng€naan komp€nsasii dan/atau

I



p.!d 50

(1) Psmb€dan in*ntif dan peng€naan dbim€ntr d ak|lkan msnurut pb*dlr
s€suai d€ngan ketenluan pealuranperundeng-undangan.

(2) Kelantua. lsbih laojut mensenai in*nit dan disin.entir diatur dengan PsratuEn

B.gi.r Kelima
Adh.n Senk i

P.ngEfl
Umum

P.€d 5l

(1) AEhan sanksi sebagaimam dimksud dalam Pasal 42 ayat (4) huruf d merupakan
adan bagi Pemedntah DaeEh dalam pengonaan Eanksi administralif kepada
p€hnggar p€manfaslan ruang.

(2) Pengonaan sanksidilakutan bfiadap :

a. pemnbalan ruang yang tidak s4d dengan rsncana slruKur ruang dan pol.

b. pelanggaEn kebentuan uhum peE{uEn bnasi,
c. pemailEalan ruang tanpa inn pemifaatan ru.ng yang dil€rbi[€n b€dasa*an

Ren€na Tata Ruang Whyah ftovinsi;
d- pemaniaaian tuang tidak suai dengan izin pemanfaatan ruang yang dn€rb'tkan

b€.dasad(an Rsnc€na Tata Ruang Wilayah Prcvim'.
s. p€langqamn k€iantuan yang dileiapkan dalam p€Byaraian izin pemarfaatan

ruang ye.g ditetid€n bedaerkan Ren€na Tata Ruang Wayan Provinsil
i p€mantuatan ruang yang menghalangi akses iarnadap ka{asan }€ng oleh

pe€tuEn p€rundang-undangan dinyalakan s€bagai milik urnum; darralau

I. pemanfaabn ruang dengan izin yang dipereleh dengan p.osedur yang lidak

P.ngEf 2
Bertuk+onok Ssnkll A.lmlnl.tr.tlt

P.dl52
(1) r8fiadap p€lenggaEn €ebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayal (2) huM a,

hunif b, hunif d, huruf e, hurur I dan hurur g dikenakan sanksa adminishatl b€.upa :

a. pedngalan tertlli€l
b. pengn€r,tian s€mentara kegialani
c. penghentian s€msntara pelayanan umum;
d. penuiupan lotasi;
e. p€ncabubn rzini

f. pembaialan izini

I. Pembongka€n bangunan;
h. p€mulahan tunq€a ruans; dan/ atau
i. denda adminislralir r'Lg



BAA X
KELE EIAGAAI{

F...154
! (r) Daram fangka k@dimd Fnaraan fuang dan k€dasama anlar wihyah, dibenruk
, Badan Kooftlinasi Penataan Ruang Oaerah.

(2) Tugas, .6unan o€anis€6i, dan taia l€da Badan s€bagannana dimatGud pada ayar
(1) dftrtur oleh Gubemur.

(2) Tsrhadap p€hnggaran sebagaimana dim.ksud datam pasat Sj syat (Z) huruf c
dikenabn sanbi adminisFatit b€rupa :
a. peringatan lrrlulisj
b. penghentjao s€mentaE kogiatanl
c. p€nghentian sem€ntaE p€layanan umuhj
d. penutupan lolasi;
e. pembongkaEn bangunan;
i psrulihan tungsi ruangi d.rtaiau
g, denda Edmin*rliatit

(3) Keientuan l€bih lanjut mengenai santsa administratit diatur dsngan peEtuEn

BAA X
KETEI{TUAI{ PIDAXA

pl.rtfg

Seliap orang yang nelakukan pelanggaran tedadap €ncana tata ruang yang relah
dilet pkan dapat dikanatln sanksi pidam s6€uai deigan ketentuan peEturan

BAA XI
HA,( KEI'VAJIBAN DAI{ PEMI{ XASYARAKAT

B.gl.n Ko*tr
tiat X.ry.Ek t

P$.155

Oalam kegiaEn mowujudtan p€marfaatan ruang wirayah, maGyanakal bedak :

a. lerp€ran dalan pE6€s p€r€ncanaan tata rua.€, pemanfaatan ruang, dan
p€ngendalia.r p€manfaatan ruang;

b. reig€bhui s€cara l€6uka r€ncana tsta ruang wihyah;
c. m€nikmati manhat ruang dan/atau p€drambahan nilal ruans s€basai akibal dan

penat an ruano, /yp
1



d. memp€ml€h perganlian y.ng layak alas kondisi yang dialaminya sebagai akibal
pelakanaan kogialan pcmbangun6n yang *suai dengan en€na lata ruangi

e. ftgndapat p€dindunq€n dai kegiaian-k€giaian Fng rerugikan; dan
I mengawasi pihak-pihak yEng m€lal(ukan p€nyslsnggaraan tala ruang.

B.gi.n K6du.
Kd.jib.n $y.r.trt

P...156

Kar/ajiban masyankai dalam p€nataan ru5ng silayah tedni alaE:
a. menaau enc€m tata ruang yeng telah ditetapkan;

b. memanfaaU<an ruang s6uai dengan izin penEnfaaEn ruan! dibsnka.i dan
c. m4bsikan aks€s lrfiadap kawa$n yang oloh k€t€nnran p€raluEn Perundang

undangan dinyatakan s€bagai milik umum.

P.3.l57

(1) Pelaksanarn ke*ajiban masyaEkat dalam penalaan ruang s€bagaimana dimaksud

dalam Pasal 56 dilaksanatan dengBn memaluha dan menerapkan knleria, l"aidah,

b6ku mutu, dan aturan-aiuran penattd ruang yang ditetapkan s€suai densan
peEtuEn P€rundanq-undengan.

(?) Kaidah dan atuian p€manfaalan tuang yang dilakukan masyaElat sec€ra lutun
lemurun dapat diterapkan 3€panjang m4Perhaitkan faklor_faklor daya dukung

linokunoan, €€Gtika lingkungan, lokdi, dan struKur pemanfaahn ruang *da dapat
menjamin pemanfaatan ruang yang s€lasi, selar.s, dan *imbang.

B.gi.n Kolig.
P.r.n tl.ry.ak t

P.sl5a

PeEn masyardkst dalam p€natean ruang di DaoEh dilakukan antau lain melalui :

a. padisipasi dalah perencanaan taE ruaryl;

b. padisipasa (lahm pemanlaalan ruang; dan

c. partsipasi dahh peng€ndalian Pemanfaatan ruang

P.r.l59

B€ntuk p€tan msyatakat s€bagaimana dimaksud dalam Pasal 5E Pada tahap

p€Encanaan tata ruang dapal b€ruPa :

a. mehbeikan masukan meng€nai :

1. pen€ntu3n aEh pensembansan wilayahi f



2. poFnsi d6n masalah Penbangunan;
3. perumu6an r€ncana tala ruangi dan
4. penyusunan rencana slruKur dan pola ruang.

b. menyampail€n kebeEt n ierhadap En€nga. En@na tala ruangi dan
c. melakutan k€da sama dengan Pe.nednbh, Pererintah Daerah dan/atau sama

pasd eO

Bentuk psran masya€kat s€bagaimana dimakud ddn Pael 57 dalam pemanfaalan

ruang dapar b€rupa :

' a. melakukan kegaalan p€manraatan ruang yang suai dengan kedfan lokar dan
encana iaia ruang yang tahn dtGbPktni

b. meryampaikan masukan mengenai kebiakan pemantuatan ruang;
c. memt€rikan dukungan bantuan iehik, k€ahlian, dan/aiau dana dahm pengelolaan

- pemanfaatan ruangi
d. heningkatkan etisiefti, €l€Kivitas, dan k@sian ddd pemanfaatan ruang darat,

' ruang laut ruang uda€, dan nang di dElam bumi d'6ngan mdperharikan k€ifan

- lokal s€rla sesuaidensan ket€ntuan P€ratuEn Perundang-undangan;
e. m€lakukan k€dasama pens€lolaan ruang dengan P€m€rinliah, Pererintah Derah,

dan/atau dan pihak lainnya s€caB bertenggung iaMb untuk pen@paian tujuan

Fmlaan ruangi
i menjaga, memelihaE, dan mcningkaik.n kelGtarian tuns€i linskungan dan sumber

daya alam;

O- m€lakukan u6aha illEtasidan/glau iae keahlianl dan
h. msngaiukan gugalan ganli rugi kePada pemennlah 6tau pihak lain apabila kegiaLn

- psmbangunan yang dilaksanalan rErugikan.

P...1Gl

Bentuk p€€n mdya€kal ssbagaimana dimaksud dalam Pael 57 dalem pengendalian

psnanfaairn ruang dap6t beruPa :

! a- m€mberikan m*ukan rn€ngenai achan zonas, peizinan, pembeian in*ntif dan

dbins€niif *.lt peng€naan senksi;_ b- tunrt serta rehantau dan menga{aii p€labanaan k€gialan pmantaalan ruang,

Encana iala ruang yang lel.h ditetapkan, dan P€menuhan sttndd p€hvanan

minimal di bllang p€nalaan ruang;

c- mshpo*an kepada inslansi/Pejabat yang belwenang dalam hal menemukan

kegiatan p€maitaalsn ruang yang melangga. Encana tata .uang yans l€hh
dibbpkan dan adanya indikasi ten6akan dan/alau penemaran lingkungan, irak

' mem€iuhistandd Pelayanan minimaldan/alau ma8€lah yang tedadidi hasyatalai
dalam p€nyelenggaEan p€nataan ruang;

d. m€ngajrkan kebe6ian l€rhadap keputuean peiabai publik yang dipandang tidak

s*uaidsngan roncana taia ruang; dan
e. tr€nsaiukan suqdlan p€mbalalan izin darvatau p€nghsntian psbangunan vang

tdak s€6uai densan Encana tata ruans lcpada iffilansi/P€jebal yans berw€naig 
f



P..al64
! Polaksanaan iala eE peEn nasyaEket dslam Fnaban rmng dilaksanakan *suai

{r€ngan t€i€ntuan perundans-undansan.

pa.at 62

(1) PdEn masyarakat di bida.g penataan ruang dapat disampaikan se€ra tangsung

(2) Peran masyarakal sebagaimana dimak6ud pada ayat (i) d.pat disampaitan kepada

(3) Peran masyaEkat sebagaimana dimaksld pada ay6l (1) juga dapar dbampaikan
m€lalui unit keda tartail yang ditunjuk ol6h Gub€mur.

Pa.l63
Dalam 6n9ka meningkau€n pE€n masyaEkat, Penendah Daerah msmbangun
sirtem inb.masi dan dolrumentasi p€fiataan rua.lg yang dapat diak*s dengan mudah

BAB XII
FUNGSI DAN JANGXA WAKTU REI{CANA TATA RUAXG IYILAYAH

P.r.l65
Rencans tsta rusng wilayah Provimi nFnjadi p€doman untut ;

a. p€nywunan r€nc€m p€mbansumn jangka panjans da€lah;
b. p€nyusunan r€ncana pembansumn jrngka menengah da€rahi
c p€nEnbatan ruang dan p€ngendalian pemnfeatan ruang di wilayah Provinsi;
d. nrcwj'rdkan kebtpaduan, kete*€itaf, dan keimbangEn antar sektor;
e- p€Et pdn bkasi dan tungd ruang untuk inwstasii dan
I peEtaan ruang kaMsan stEtegis Povinsi.

P...166
(1) Jangka waktu R€.r€m Tala Ruans Wlayah Prdinsj Nuss T€nqqam Timur adalah

20 (dua p'iuh) tahun dan dapat dflinjau k€mbali 1 (saiu) krli dalam 5 (ima) 1ahun. 

f



(2) Dalam kondisi lhgkungan st€iegis leneniu yang bsftaiian dengan bencana atam
skala besar dan/atau F€rub.han balas tedtodal wihyah y6ng ditelapkan dengan
p€ralu€n p€rundang-undangan, Renc€na Tata Ruang Wilayah Provinsi Nusa
T€nggara Timu dapat diliniau kemball lebih dad 1 (satu) tali dalam 5 (lima) talun.

(3) Psnanjauan k€mbali ssbagaimana damstsrd pada ayat (2) juga d akukan apabila
l€dada Frubahan kebiakan nasional dan Blralegi y.ng nempengaruhi p€manfaatan
ruano Prcvimidan/alaudinamaka aal€malwilayah.

BAB xlII
KETETruAT PEMLIHAN

Pael a7

{1) Pada saat Polatur.n Dae.ah ini nulai benaku, semua peraruran p€laksanaan yang
b€(ailian de.gan penataan rudg Oae€h fang 6elah ada dinyatakan letap berlaku
sepanjang tidat b€n€daogan dengan dan b€lum diganti bedasar*an P€raluran

(2) Pada saal PelatuEn Oae6h inimulaibedaku:
a. inn psnanfaalan ruang yang t8lah dikeluarl€n dan l€lah s€suai dongan

kelentuan P€raturan Da€rah ini lat p bedaku s€s{rai dsngan masa bedakunya;
b. lzin p€mafhatan ruang yang ielah dikeluarkan t6tapi ddak *suai dengan

k€t€rtuan Peraturan DaeEh inibedaku keleduan:
1 untuk yang belum dihksa.akan p€mbangumnnya, inn teBebut di*suaikan

d€ngan tungsi kawasan be.dasarkan Pe6turan DaeEh ini;
2, uniuk yang sudah dilaksanakan pembangunannF, Fmanfaatan tuang

dilakukan sampai izin lerkan habis masa bedakunya dan dilakukan
psnyesuaian d€ngan tungsi kawa€an b€rda*ftan Pe€tjEn Daerah ini; dan

3. untuk yrng sudah dilabanakan p€mbangunannya dan lidak memungkinkan

untuk dilakukan peny€€uaian dsngan tungsj kawassn b€rdasaiGn Peralu€n
Oasrah ini izin yang lelah ditsdii(an dapat dibatalkan dan terhadap terugian
yang tmbur *bagai skibat pdnbatalan izin rorsebur dapat dibedkan
p€ngqantian yang layak.

c. p€manbaian ruang ytng lzinnya sudah habas dan lidak s€suai deryan Penturan
Daemh inidibkllkan peny*uaian b€rdasat\an P€raturan Da€rah ini;

d. peinanfaacan ruang di Dae€h yang dis€l€nggs€kan tanpa jzin ditonlukan
s€bagai benkd :

1. yang bedentangan dengan kstsntuan P€raturan Da€rah ini, pemanlaatan

ruang yang b€rsengkutan ditenibtan dan dis€6uaikan dengan Peraturan

2. yang suai d€ngan kelenl@.
mendapalkan inn yang dapsnukan.

PeEtuEn Dae6h ini, dip€rc€pal untuk



aaa xv
KEIET{IUAX PEI{UIUP

kd 6a

(1) PEda s€at Pelatutln Dae€h ini mulai b€daku, P€Btumn Da€rah Prcvlnsl Nllsa
Tengg$a Timul Nomor I Tahun 2005 Gntang R€ncam Tab Ruang Wayah
Provinsi NLlsa T€nggalE limur Talun 2000 - 2@0 (L€mbar.n Da€nh ProvlnEl
Nwa TsrE€Fra limur Tahun 20(F Nonor 3, Tambaian L€rnbaran Daffah Ploviml
Nws T€oggara Tlmur t{ornor 5) dicabut dsn dinyatukan liiral b€dal(U.

(a P€rstu sn D*ran H mulfl bstuku pada t nggial dfundangksn.

AgBr Benep orang m€rE€tahuinya, m€medntahkan p€ngundarEan P€raluEn Da66h ini
dengFn p€nenpatannyr daldn LsmbaGn Dsmh Prcviml Nuaa TenggaE Timor.

peda tanss€l 15 April 2011

Uundangkln di Kupeng
pad€ rE€d 15 Apdl2011
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PENJELASAN ATAS
PERATURAN DAERAh PROVINSI NUSA TEI{GGARA TINUR

NO OR I TAHUI{ 2OII
TENTANG

RENCAIIIA TATA RUANG WLAYA}I
PROVII{SI I{USA TEI{GGARA TIUUR TAHUI{ 2OIO.2O3O

t. unux
Kenyalaan menunjukkan bahnra suatu ruang ienentu pada dasamya dapat

dimanlaatkan untlk menampung b€rbagai kegialan, demikian ,ug6 su6tu kesialan
tertentu dapel berlok si pada b€herapa alGmatif ru6ns. S€hubunsan densan hal
t€rs€bd da atas maka penatran f!5ng n€rupakan kebuluhan yang ssngat
merd*k, dan oleh karcM itu pedu adanya Ren€na lata Ruanq Wayah Provinsi
(RTRWP) Nus Tenggara lmur yang mengatur s€mua €ncana dan kegiaian
pdanlaabantrya aga. dapat dllakukrn se€ra oplimal dengan msmperhstrkan
keEsian, ke*imbangan, kstapaduan, k€iediban, ksl€Giadan dan dapal
dipstahankan s€caE te.us men€rus dan be*elanjuian. Rencana Tata Ruang
Wayah PEvinsi Nusa Tengg€ra Timur telah disusun s€jak Tah'rn 1994 dan
ditetapkan dengan PeEluEn Da€rah Provinsi Da€rah Tingkat I NLrsa Tengga€
Timur Nodor 2 Tehun 1994 lenlang R€ncana Tala Ruang Wlgyah Provinsi Daebh
Tingkal I Nusa Ten9g6€ Timur yang ditindaklanjuli d,sngan Petalulan
Pebk$nennya yaitu dengan diaiapkan KeF,tusan Gubemur K€pala Dae6h
Tingkat I N@ Tenggara Timur Nofnor a Tahun 1996, yang driiwai oleh undang
Undang Nomor 24 Tahun 1992 tenlang Penalaan Ruang. Selama melaksanakan
PeEtuEn DaeEh ter€ebut lalah tadadi b€rbagai p€(€mbangan kebiakan baru
yang belum diakmodasi, s€hingga dilal('jkan r€visa pada Tanun 2005 dan
dileiaptan dsngan Pe€tuEn Daerah Provinsi Nllsa Teng0ara Tamur No.nor 9
Tahun 2005 tenrang Roncana Tala Ru.ng Wayah Prcvirci Nusa Tenggara Timur
Tahun 200G2020.

Selanjulnya, dengEn dnebpkannya undang-undang Nomor 26 Tahun ?007
Gnlang Penataan Ruang, di mana dalam PGd 78 6yat (4) hun,f b
nEngaman.rtkan bahwa s€mua PeEtuEn lraeEh P.wiBi lenlang Ren€na
Tata Ruang wilayah Prcvinsi ag disusun alau dis$aik.n paling lambat delam

waKu 2 (dE) t hun tethitung s€iitk Undaig-Undang te6ebul dibedakukan, maka
Pe6tuEn DaeEh P@insi NTT Nmor 0 Tahun 2005 wajib direvbi dan dilaklkan

Revisi ierhadap P€raluran DaeEh Provinsi Nusa Tenggara Tamur Nomor I
Tahun 2005lentang R€ncana Tala Ruang Wayah P.ovinsi Nusa Tsnggah Timur

tels€but, juga didasaftan pada be.tambahnya DaeEh oionom baru di P.ovinsi
Nula T€nggara Timur yadg pada seel Pmbenlukan Petaturan Daerah Nomor I
Tahun 2005lentang Renc€na Tah Ruaag wayah Prcvinsi Nusa Tenggara Timur
bedumlah 15 (lima b€lss) dffih oionom dan s€ka€ng be&mbah nenjadi 21 (dua

puluh salu) da€rah olonom.
Pelaksanaen pemb5nsunan di Provinsi Nusa Tenggah Timur s€lama ini

diaEhkan pads p€m@han masalah pokok yang dihadapi melslui p€nciPtaan

keteQaduan pembangunan nasionel dan pembangunan antar r€gional Berkailan
ta



dengan hal-hal teF€but di alas, maka RTRWP merupakan malra ruang Ren€na
Pembansunan Janska Panjang dan Janqka Menensah Oae6h PrevinBi Nwa
Tsgga€ Timur yang memual upaya ptrecahan masalah-masalah pokok yang

befiaitan dengan ruang. Dalam langka peFiapan p€laksanaan Prcgram
Penbangunan Nasional, baik yang b€rsifat jangka panjang maupun jangk
m€nengah, dihaEpkan RTRWP dapat mengantisapasi dan msngakomodasi
ksbutuhan p€mbangunan nasional di daeEh- Selain itu RTR!{P dapat menjadi
a.ahan dan landasen pengendalian pembangunan te*ait perubahan erubahan taia
ruang sebagai akabat p€mbangunan yang mengalah pada peningkalan *Kor
indudn, p€rdagangan, pariwisat , dan *ktor ekondi lainnya yans diharapkan
akan memp€rc€pa! laju petumbuhan ekonomi de6h dengan ieiap memp€thatikan
koGep k€s€imbangan antara pertumblhan ekonomi, ptre€taan pernbangunan,

dan kebstadan lingkungan.
Ren@na adalah hasil k€giatan fomal untuk mengalur pe*embansan dan

perubahan mss!€rakat m€lalui oeneEpan ihu pengetahuan dan teknologi gLlna

memedhk6n masalah dan/atau men€pai tujuan tenentu. Knudian pemahaman

Gntang tata ruang menc€kup kslerkailan dan keseEsian lala guna tanah, iata guna

air, tata gu.a ruang udaE s€da alokasi sumb€r daya melalui koo.dinasi dan upaya
p€q/€lesaian kdfl ik anirr k€peolingan.

D€ngan d€mikian RTRWP dapat dirumuskan sebagai hasil dad pro*s
p€rencanan lala guna l6nah, air, ruang udaE dan sumber daya alam lainnya di
Prcvinsi Nusa Tengga€ Timur. DisamPing ilu R€n€na Tata Ruang Wayah
Prcvinsa merupakan penFbaEn dari Rencana Taia Ruang Wilayah Nasional
(RIRWN) dan dlerupakan payung bfiadap Encana lala ruang ienjang di
baMhny4 khus$nya R6n€na Tala Ruang Wilayah kabupateMote dan Rencsna

Sshubu.gan dengan halhall€rs€but, maka RIRWP didasatkan pada 2 {dua)
p€nd€katan pokok, yaitu : P€ndekatan Fung6ional da. Pendek€tan Konsspsional.

Bedasd€n pendetatan tungsional, RTRIVP msrupakan :

a. Maha Rusng Rsncrn. Pembangunan Jangka Paniang GPJP) Daerah Prcvinsi
Nusa Tenggara Timuri

b. Alat k@rdinasi p€mbangunan di wilayah Provinsa untuk menghindarkan benluran
kepenlingan antar s€klori

c. Pauan penyusunan r€ncana lara ruang j€njang di bawahnya.
Bedassrtan pendekalan kons€psional, RTRWP rerupakan instrumen

a. Menjabafian Rendna Iata Ruang Wayah Nasional di wilayah Provinsi Nue
TenggaE Timu, yang msruPal6n sumbangan peran daeEh le.hadap
pembangunan nasional s€kaligus remadukan pembangunan anla. derah

b. Meningkad€n laj! dan tngkat perlumbuhan pada wihyah y?ng mempunyai
sumber daya alam dan lokasi yang sl€iagis mauPun yang scala historis
mengunlungkan, sgar t€{Fdinya kegialan pernbangunan yang mmpu memacu
tumbuh dan beftmbangnya s aFh lainnya.

c. MenguEngi kes€njangan p€.tMbuhan anbr da€rah kabuParen/koia d€ngan
era msningkatkaa pemeraiaan dan keimbangan penumbuhan wilavah,
dengan memsd Pertumbuhan daeEh siagnant untuk renviasati
p€*ernbangan dan Pedumbuhannya.

d. Msningkatran inie€ki antar puet-pus€t pelayanan yang ada.



e. Meningl.a{Gn inleraksa posilif anlar pusal Pelayanan dengan daeEh

f. Mendorong sada mongembangkan pl]8at-pusal pemukiman t€ng
pertumbuhmnF lamban, untuk dapat m€rang$ng pertumbuhan wilayah
beMngkulan dan wilayah disekibnya terulama pada kola-kota yang berfungsi
*basai PKL, dengan tujuan u uk renguEngi ulbanisasi yang lingsi pada kota-
kola s€dang dan be.ar.

g. Mengembangkan pusat-pusat pemukiman PKL Kedl m€lalui p€ningkatan
kualitas dan kuant'las prasarana dan saEna unluk me€ngsang be*embangnyE
k€giatan so6ial dan €konoma.

h. Mengopiimalkan daya guna $ilay.h lde@loprent posibitD tanpa
mengodankan keseimbangan lingkungan dan ksl€6iarian alam, s€hingga
penetapan kaMsan lindung d.n k asan budidaya tidak dilakukan s€ca€ kaku.

i. Menc€pai tujuan dan sasaran p€mbangunan yang Elah diteiapk n.
K@p€tan pe*sbangan kegitrtan manusia s€bagai akabat l(eberhasilan

pembangunan, belun *geE dapal telblnpu.g dalam wujud tata ruang yang seEsi
dan opiimal. Hal ini diBebabkan olah karena sifat kaitan tungsional antara ruang
yang rak dapal l€Nujud s6copal perke.nbangan masing:rnaing kegialan rnanusia.
Oleh kaEna ilu pedu dibuat lad€bih dahulu .ancangan tata ruang, yang dapat
menampung *genap kenunskinan p€tt€mbansEn *lam kurun Mktu 20 tahun.

B€rdasa*an penimbangan-p€dimbangEn te{sebul di atas, maka penu

memb€ntuk Peraturan Dae€h lentan! RTRW Provinsi Nusa Tonggara Timur
Tahun 201G2030.

II. PASAL OEXI PASAL

Adminlslra€i wilayah psrencanaan tata ruang dan kondisa tata guna lahan
eksisling dalrm RTRU/P 8€bagaimena tsrc€nlum pada p€ta Ori€ntasi w ayah
Pe€ndnaan Pmvinsidan Psta Tab Guna Lahan El€isling Prcvinsi.

Yang dinaksud dengar "kebijakan p€nalaan tuang wilayah Prcvinsi' adalah
rangkaian kon*p dan ass. y€ng m€niadi qads besar dan dasar dalam
pemaBhatan ruang damt, laut, den Ldala larmasuk ruang di dalam bumi untuk
men€9ai tuiuan pemtaan ruanq.

Yang dlmaksud dengan "strategi penataan ruang wilay.h Provinsi" adalah
Irngkah{angl.ah pelatsanaan kebiakan pemiaan ruang.

cukup jslas.

Anska I



- Angka 2
Huian p€ngendati tsunami dapat berupa hutan paniai bakau- d€.gsn jenis pohon batau Rhizapora dan api€pi.

Anqka 3
Cukup jstas.

- Angka 4

- cukupjata..
Angka 5

. Cukup jetas

_ Angka 6
Cukupjstas.

Angka 7
cukup jetas.

Angka 8
- cukupjela8.

Hurutc
' Cukupjetas.
- Ayar (2)

Cukup jet.s.
Ayat (3)

- Cukup jela6.

Ayal (4)

Cukupjetas.

- Ayat (5)

- CutupFhs.
Ayar (6)

- cukup jelas.

Ayar (7)

'Kamen Pionil adatah kawasan yang dapat msmp€rcepat
-. p€rtumbuhan kaMen iodiiggal di dralam witaFh prcvinsj.

Ayar (8)

cukup jelas.

Cukup jel.s.

- Sislern Pusal Kegi8tan Prcvinsi dalam RTRWP .€basaimana tercantum pada
peta KaMsan Pe*otaan dan Peftlesaan Provifti dan peta Rencana Sfuktrr
R@ng P@insi.

- cukup j€las.

Ayat (1)- cukupidas.
- Ayal (2)

Jaringan jalan dal6m RTRWP s€bagbirEna tarcantum pada p€ia Rsncana
P€ng.mbsogan Jaring6n Jalan menunn tun!€i dan statuy hiladinya. l.P



AFt (3)

Cukup jelas.

CukuP jeld-
Ayat (5)

Cukup jelc-
Ayat (0)

Jadngan iramponad penyeD€rangan dalam RTRWP sebagaimana
ie@ntum pada peta Rencana P€ng€mbangan T.snspodasi l3ui Provinsi.

Sbt8m Jaing5n t€ftpoi.ed laul dalatn RTRWP s€bagaimaM ioEntum
pada p€ta R€ncana Pengembangan Traftpodad taut Plovinsi.

AyEt (2)
Cukup telas.

Cukup Flas.

cukup j€las.

cukupFlss.
Ayat (6)

cukup i6las.
Ayat O)

cukup ielas.

Sisoam Jadnsan llansporbsi udara dalam RTRWP s€bagaimana
t3rcantuh pada peia Renena Peng4bangan TBnsPorbsi udara

Ayat (2)
Cukup Flas.

Ayat (3)
cukup lrlas.

Ayat (4)
CukuP Flas.

AFt (5)

CukuPFlas.

cukuPielas.

cukup Flas.
AFr (8)

Cukupielas.
AFt (9)

Cukup ielas.



AYgt(1)

- S'sl€h Janngan eneEi dslam RTRU/P sebasaimam lerentum pada pela
Renem Janngan Elr.€i P.ovinsi.

- Ayal (2)
CukupFlas.

Ayai (3)
- cukup jela3.

.- Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)

culup j€las.
Ayai (6)

' CukuP jelas

AFt (1)

- Sisbh Janngan lelekomunikai dalam RTF{WP sebagaimana iercanlwn
pada p€ta Rencam Jadngan T€l€ko.nunikasi Provinsi.

Ayat (2)

, 'Jrrir€an ts€€tsrisf adabh tel€komunikasi yang anlaE lain mellputi

Jadngan mitro digilal, *lat optik, miklo anakg dan tabel laul_ ladngan sala[f adelah piEnli talekomunil€l' yang memnfaatkan 3atelil.

- Ayat (3)

culop jslas.
' Ayat (1)

- Cukup j€las.

Ayat (5)

cukup jelas.

Ayar (1)

- Oata Wlayah Sungai Fng dk€bd Satuan Wayah Songai (SwS) adalah

s€bagaib€rikul:
.. sWS flmor - Rob Ndrc - Aor m.liPoti :

! 1. Oaemh Alitan Sungai Manlkini
2- Da.Fh Ali€n SungaiO€6ao;
3- Da€l€h Alilin Sungai Batr Merahi
,1. Daemh AliEn Sungai Nain;
5. Da€rah AlilEn SunsaiTussn€;
6. Daerah Aliran Sunlal No€lminai
7. Da€rah Alilln Sungai Po{ul
8. D*r€h Aliran sungai Kaube€;
9. Da€rah Alir.n Sungai HaeKo;
10. O.errh Aliran Sungsi Mena;
11. DaeEh Aiiran Sungai Talau;
12. Daerrh Alilan Sungai B€ianain;
13. DaeEh Ali€n Sungai tlob€lu;
14. Da€Eh Allran sungaiHaekedaki
15. Oae.ah Aliran SungaiWaelornbu4
10. OaeEh Alinn sungal Bukapfing;
17. Daerah Alrran Sungai S*ui i4



16. Da€rah Alilan Menggel6m..
b. SWS Florcr - bmb.t m.lipu!:
1 Da€rah AliEn Sungai Waikmo:
2. Da€rah Ali€n Sungai FloE fimu,i
3. Daerah Ali.'n Sungai Bama;
4. Daerah AliEn Sunsai Kqs.;
5. Daerah AliEn Sungai Mati;
6. Dae€hAlinnSungaiWadelaLrj
7. DaeEh AliEn Sllngai lli Getangi
8. Daarah AriBn Sungai Mebe;
9. Oas€h Aliran Sungai KaliwEjoi
10- Oaerah Aliran SungEi wolomnai
11. DaeEh Aliran Sunoaa Maul€nda;
12. Daerah Aliran Sungai Nangapandai
13. Dasrah Aliran Sungai Pnondiwali
14. Daerah Alil?n Sung€iP€€€sa;
15. OaEr.h AliEn sungai oamFk;
16. DaErah Aliran Sungai waikaap;
17. Oaerah Ali€n Sungai Reoi
18. Da€iah Aliran Sungai waerno6€.
c. SWS Sumb. n.lipqd :

1- oae.ah Aliran SungaiWano*akai
2- Daerah Ali.En Sungai Pay€ti;
3. Da€Eh AliEn SungaiWanga;
4. Da€€h AliEn Sungai Kakaha;
5. Daemh Alimn Sungai Kambaniru;
0- OaeEh Aliran Sungai Pola Par€i
7. Oa€rah AliEn SungaiWai Ha;
L Oa€rah Aliran Sumai Wee Washa;
9- Oaerah Aliran SungaiWe€ LamboEr
10. Daehh Alnan Sung.i! /ee Kabwoi
1 'l . Oaerah Aliran Suigai Loko Kalada;
12. DaeEh Alimn Sungai Bewi;
13. DaeEh AliEn Sungai Pamalar.
Ayal (2)

Ayat (3)

Ayat (6)

P€n€tapan Daerah lngasi k€mnangan Prcvinsi dilakukan dengan
m€mperhaiikan Oa€rah ldolesi k#nangan Nasion€|. Dala Daerah

lrigasi kes/enangan NGional adalah sebagai befkut:
a. u di fabupai.n Kupang, lerdid abs O.l. Batu Me€h, Ol

Lokopehapo, DlManikin, Dl Oeso dan DlTilong;
b. Dl di Kabupabn Timor T€ngah S€latan, iedin aias Dl Baus dan Dl

B€na. [P
l



c. Dl di Kabupaten Timor Tengah (nata, tsdiri atas Dl B€luana, Dl Haekto
dan Dl Mena;

d. Ol di Kabupalsn Belu, l€rdid ata€ Ol Haekesk dan Dl Malaka;
e. Dl di Kabupalen Alor, yaitu Dl Eenleans;
L DI di Kabopalen Rola tldao, yaitu Dl Danau luaj
g. Dl di Kabupai6n Nageks, yaitu Dl Mbayi
n. Dl di Kabupal€n Ngada, yailu Dl Ngada dan Dl Pengineri
i. Dldi K.bupat€n Manggansi, yaitu Dl We Dingin dan Wae bkq wae

Mantar dan DlWa€ Musur, W* Bobo dan Wae Peoti
,- Dl di Kabupalen Manggarai Bsrat, yaitu Dl Lembor, Ol NggoEng dan Dl

Sisiem Jadngan Sumber Daya Air dalam RTRWP *bagaimana €@ntum
pada peta Renena JarinOan Sumber Daya Ai Prcvinsi.

Ayat (8)
Cukupjelas-

Ayal (9)
Cukup jelas.

Silcm Prasrana Pengelolaan Ungkungan dahm RTRWP s€bagaimana
Ercantum pada peia Rencana Peryembangan lnlra6lruKur lainnya di

Ayat (2)

Cukupiela8.

Cukup jelas.

cukupjolas.

CukuPjclas.

Kawasan Lindung dalam RTRWP sebagaimana lerc€nlum dalam per.
Renc€na Kawasan Lindung Prcvinsi- Penetapan kawasan lindung prcvinsi

dilakukan dengan mempefiatikan kaMsn li.duns nasional.

K.ken Hutan lindung dengan lu* iotar kuEns lebih 652.916 ha, mak
temasui ka\,i€s3n dalam kawasan budidaya eksisting dan kawasan
pemukiman ek€isling s€rta kawaan yans *dans dalam pros€s p€.alihan alih

tunssis€uai pentuun perundangan yang b€rlaku.

K3{esan pedindungan kaMsan bamhannya dalam RTRWP s€bagaimana

tsrcantum dalam peta Renena Ka*:san pedindungan kalvasan bawahannya

Kaw€san pedindungan s€l€mpat dalam RTRWP *basainrana t€rcantum
dalam peta Re@na rwasan Pedindungan Setempat Prcvimi.

Pa8al 23
Kaw€san sual€ alam dan p€leslarian alam dalam RTRWP sebagaiMna
tercantum dalam peta Rencam Kawasan slaka Alam dan Pel€slarian Alam

1



Kawasan raMn bencana datam RTRWP *bagaimana larcsntum datam pet
Renoana Kawasan Rawan Aen€na plovi.si.

Hurufa
Cukup jelas.

cukup ielas.

KaMsan psnindungan €dadap air remasuk di datemnya k€w€en
s€kit mata an, tedapat di seturuh mala an yang ada di prcvinsi
dengan Ediu€ 200 meier

Hurut d
Cukup ielas.

Ayat (2)

Ka$asan tindlng gsotogi datam RTRWP sbagajmana ie@ntum dataft
peta Renc€na Kamsn RaMn B€nc€na p@insi.

Cukupj€tas.

Cukupjelas-

Kawasan budi daya dalam RTRWP *bagaimam le@nlum dalam peta
Rencana Kawasan BudiOaya Provinsi. Ponerapan kawasan budidaya prcvinsi
dilakukan dengan memperhatitan k€Msan budilaya yang memitiki nitai
slrategis nasional alau kawasan andatan. Ka*asan andatan lardid atas
kawas€n andalan dan tawasan sndalan laut.
Kawas€n andalan di Prcvinsi metipdi:
a. Kawasan Kupang dan sekitamya, yang memitiki settor unggulan pedanaan,

indusH. paiwisata, pedkanan laut dan pertambangan;
b. K€wasan Maume€ - Ende, yang memiliki s€Kor unggutan pedanian,

kehutanan, ind6ld, padwis€ta, pedkanan dan p€rt€bunan;
c Kawag€n Komodo dan sekitamya, yang memitiki sektor lnggutan

pertanian, induslri, padwisata, pefkanan dan !€rt€bunan;d. Kaw6san Rlieng - Baiawa! yang memiliki seKor ungsutan p€rtanian,
peiambangan, pariwisata, psritanandan p€ftebunani

e. KaMsan Sumba, yang memiliki *ktd unggutan pedanian, padwisata dan
p€rl€bunan;

t Kawasan Andalan Laut Flores, yang msmitikt seKor unggutan paiwisata
dan psfkan6n;

g. Kawasn Andalan Laut Saw! dan s€kitanya, yang momitiki *ktor
unggulan padwista, penkanan dan pedambangan;

h. Kawssan Andalan Laut Sumba dan s€kiLemya, yang remitiki seKor
unggulan padwisaia dan p€nkanan. fip
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Pasal 2E
KMsn peru.tukan hutan produksi dalam RTRWP $bagaihana teErnum
dalam pela Ren€na KaMen Petuntukan Hutan Produksi ProMnsi.

Cukupjelas.

Kalvasan peruntukan pedanian dalam RTRWP *bagaimana ter@ntum dalam
pela Rencana Kawasan Perunlukan Penanian, P€ritanan dan Perkebunan
Prcvifti.

Kawa$n peruntukan perikanan dalam RTRWP sbasaimana tsrcanlum dalam
pora Ren@na KaMsan Peruntukan Penanian, Perikanan dan Pe*ebunan
Prcvinsi.

Kawasan paruntukan pe.tambanqan dalam RTRWP sebagaimana tee.tum
dal€m p€ta Renctna f€wa€an Porunlukan Perlambangan P@insi.

cukupielas.

Kawasan peruntukan pariwisata dalam RTRWP s€bagaimana te@ntum dalam
peta Rsncana r€wan Perunlukan Pariwisata Prcvinsi.

Pasal 35
CukupFlas.

cukup i€las

Kawasan p€runtutan pefiukiman dalam RTRWP *bagaimana lercantum
dalam p€la R€ncana SFtem Pskotaan (Pemukiman) Povinsi

, cukup i€las.

- Ayai (1)

Cukupielas.
AYar12)

Hutuf a

"K.m!.n p.rb.L.r. puLrtul.u todhladalah pular
pulau yang ditetapkan sebagai pulau-pulau k* €duar yang

m€miliki ke!€ntingan unluk p€rlahanan dan keamanan negara

secara nasioml.



Hurutc
' cuklPpe.
r Hutufd

Cutuplrbe
' AFt (3)

, Cukupi6la..
Ayat (4)! Cukup iclar.

r AFt (5)

Cukupjda!.

c'i(lp i'las.

! Cutup itaa.

! c'*upj.la..

C'l(uP iola..

. c'tupid€a

.- Cukup jde.

! Cukupldas.
! Pelel 47

cuklPitls.

Cukupjitas.

! cukuplda..
P.l€l 50! Cukupidas.
Pa8el 5'l' cukupi6l'3.

' Pas€l 52
cukuplnas.t Parat sg

! cutupj€ls!.

- CuklpieL!.
Pasal 55' Cutl'Pjda3.

! P.t'!l 58
Cukupi.bt

- Pasal 57

! cukupj€l*.
Palal 5E

! cuklpidas.
Ped 59- cdopj.l.. p
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